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ABSTRAK

Perpindatran penduduk dari desa ke kota secara cepat dan tidak
teroganisasi lambat laun menyebabkan peningkatan kepadatan penduduk dan
hunian di kawasan permukiman-pennukiman baru. Peningkatan jumlah penduduk
yang sangat cepat tersebut pada akhimya melebihi ambang batas kapasitas dan
kemampuan daya dukung lingkungarl sehingga menjadi masalah dalam hal
kawasan penduduk yang tidak terencana yang akan menghasilkan tata letak
bangunan yang tidak beraturan.

Daeratr yang menjadi tempat penelitian ini adalah lingkungan-lingkungan
kawasan kumuh Kecamatan Medan Belawan dengan penarikan empat sampel
secara random maka didapatlah lingkungan XII Kel. Belawan 1, lingkungan
)ooilI Kel. Belawan II, Lorong ujung Tanjung Kel. Bagan Deli dan Lingkungan
VIII kel. Belawan Bahagia.

Tinjauan dari penelitian ini adalah untuk mengindentifikasi kawasan
kurnuh, karateristik penghuni, kondisi rumah tinggal, kondisi sarana dan prasarana
di kawasan tersebut serta upaya pen:rnganan yang telah dilakukan oleh
pemerintah. Untuk mengetahuinya dilakukan dengan menyebar kuisioner dan juga
wawancara ke rumah-rumah.

Hasil analisa statistic deskriptif dapat disimpulkan, untuk variabel
karateristik peughuni dapat diketahui pendidikan mereka kebanyakkan tamatan
SD/sederaja! agama Islam, suku Jawa dengan mata pencaharian mereka buruh
dan nelayan dengan pendapatan rata-rata Rp. 500-001 - Rp. 750-000 dengan
alasan dekat dengan tempat kerja dan lama tinggal > 2l tahun. Untuk variabel
kondisi rumah tinggal dapat diketahui ruta-rata kondisi rumahnya non permanent
dengan status rumah kebanyakan rumah sendiri, sumber penerangan secara umum
menggunakan PLN dengan sumber air kebanyakan dari PAM dimana tidak
memiliki saluran pembuangan air, pembuangan sampahkebanyakkan dilakukan ke
tempat sampah. Untuk variabel transportasi dapat diketatrui jumlah trayek
angkutan umum yang sampai di kawasan kumuh sudah memadai. Untuk variabel
sarana dan prasaranq untuk tata letak bangunan teratur dengan kondisi tidak
terdapat saluran drainase dan jalan yang menghubungkan kawasan kumuh tersebut
baik tidak beraspal. Untuk variabel konsep pemerir&han dalam hal penanganan
kawasan tersebut responden kebanyakan menyatakan pemerintah telah bantuan
berupa uang, modal usaha, bea siswa dan pengobatan gratis dengan mayoritas
menyatakan memuaskan. Dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi
penduduk tioggul di kawasan kumuh adalah harga lahan, dekat dengan tempat
kerja dan kecocokan terhadap lingkungan.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



rrAr"rAl( rsl

LembarPengesahan

a i,.]

A'r,ltr-t(Alt

.KATAPENGANTAR

ua.u-r'e.r<iSi

DAFTAR TABEL

\ , ..1::.r+
l,A.T IAl((iArl|tI'ATs

GAFTAR SINGKATAI\I
:

lrA.t tAi( rlUiASi

BAB IPENI}AEULUAN

BJIS ii .i'TNJAIJAI( PIJSI'ARA

2.1 Pennukiman ...............7

2.1.1 laktor-laktor Yang Mempenganrh Pembangunan Peermukrman ........ 14

2.1.2 Keb[iakanPemerintahDalamPengadaanRumahDiIndonesia............ 16

'2.1.'J Kebutuhan Dan Ketersedraan Perrrukrman ..... lE

2.1.4 TataGunatahanKawasanPermukiman ....... 19

'2.1.4.1 f aldor lata Guna Lahan ......... 19

2.1.4.2 Konsep Struktur Tata Guna Tanah ............22

UNIVERSITAS MEDAN AREA



u

2.i.5. fermulomanKumuh .............'ti

2.1.5.1 Permukfunan Kumuh Di Kota Belawan Dengan Menrjuk Pada

ll, iPengalamanRoaJaLarta ......'t4

2.1.5.2 Permasalahan Permukiman Kumuh Di Indonesia ........25
.. /t lr li-.'l:2 sarana uan Hrasarana . . .. .. ... ...... zo

2.2.1 JaringanJalan....... ..............27

2.2.2 Keterlsltan l(awasan yermul(rman Llengan Sarana Lran ttasarana

Perkotaan ............27
,, .:.. r.. t.'2.J Al$estbllfias Lran Mobllltas ........ JU

2.4 Studi kelayakan .......33

BAB rn bESiirtiPSr WiLA',r Arr !,.l'ul[

3.1. Kondisi Fisik Wilayah Kecamatan Medan Belawan ........: 34

J.l.l Kearlaan umum .......34

3.1.2. Topografi ...'.... 35
t

J.r.J. u(rlm ..j........... ............... Jo

3.2 JenisTanahDanTafaGunalahan ...............36

); i I i r.r' . t..J.J Kebutuhanrerumahan .,..51

3.4 SaranaDanPrasaranaTransportasi ............ ............ 38

3.5. Sasaran & Stategi Pengembangan Sistem Kecamatan

Medan neiawan'JiJtJtt-ZilllJ ...... Jq

3.6 GambaranUmumlkwasanKajian ..............41

3.6.1 Kondisi Wilayah Kecamatan Medan Belawan ......... 4l
.,,*
r.0.2 Kepenciuduican .........42

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB' i,V li{tt'tt$f ff;:fitffiI'ffafrr

4.1 Umum ................44

4.1 fenrrrusanMasatahDanPenetapan'toj,ran ..............ay

4.3 Studi Literatur .........47

4.4 Penentuan Objek Penetitian .................41

4.5 Pemilihan Lokasi Penelitian ....48

4.6 Penentuan'tbfnif ilan aiat lengumpuian Data ... . .. ... . ....... . . .... 4ii

4.7 AnalisaData....... ...............49

I'AII V ANALTSA I'ATA

5.2 Analrsrs ststistikdeslaiptit ............5l

5.2.1 Karakteristik Penghuni ............ 5l
!

5.2.2 KondisiRumahTinggal ..............58

5.2jJ Iviasalah Sarana Dan ttasarana ....... b4

5.2.4 Konsep Pemerintah Menangani/lvlemperbaiki

KawasanKumuh.... ............69

).3 Stur[ Ketayalffin ....... ............ 7l

gAn Vi i(ts,Sinflirtri,Aft OAn S

6.1 Kesimpulan ................78

b.z saran ..........7e

DAFTARPUSTAKA

LAIvlflt(A.t\

UNIVERSITAS MEDAN AREA



DAI"I'AR'T'AII[L

'f 'abel 2. L Klasitikasi trngkat aksesrbiiitas . . . .. ... 32

Table 3.1 Kelurahan yang terdapat di kecamatan Medan Belawan ......... 35

'L'able 3.2 Komposrsr mata poncahanan penduduk menurut kelurahao dr kecamatan

Medm Belawan ghun 2010 ...........43

tabel 5.1 fntsna l(elayatcan .......'tZ

UNIVERSITAS MEDAN AREA



DAl'i'Aii GAntex

Uambar 4.1 lrlok bragram Metoce Pelrelrtlan .................. 46

Gambar5.l Dis&ibusifrekuensivariabelpendidikandikawasanlomuh ...............52
,.,.

uambar 1.2 untnbusr foekuensr vanabei agama dr kawasan daerah kumuh .............. )i

Gambar 5.3. Diseibusi frekuensi variabel suku di kawasan kumuh .......... 54

I - : ',: :

Uambar 5.4 ustnuusr rekuen$ vanabel peregan cir kawasan kumuh ..... J)

Gambar 5.5 Dishibusi fiekuensi variabel pendapafan di kawasan kunuh ................. 56

Uambar>.btirstnbusrirekuensrvanabeiaiasanimggaidrirawasankumun.............. )I

Gambar 5.7 Disfibusi frekuensivariabel lamatinggal di kawasan kumuh ...............58

tramoar r.tr urstnousr ireiruensr vanaoei konrirsr rumair <ir kawasan kumuh . .. . .......... 5i

Crambar 5.9 Dishibusi fr,ekuensi variabel stratus rumah di kawasan kumuh ... .. . .. . . ...... 60

Unmbar r.iu ursinbusr irekuenst vanabei sumber penerangian cir kawasan kumuh..... oi

Gambar 5.11 Disfibusi frekuensi variabel sumber air di kawasan kumuh .................62
a...-..

Uambar ).it irrcinbust irekuensr vanabei pembuangan sampan rir kawasan kumun,....bi

Gambar S.t:. ni*itusi frekuensi variabel saluran pembuangan air di kawasan

iamuh ................. o,r+

Gambar5.l4Disribusifrekuensivariabelpergeralondikawasankumuh..............65

uamuar r. rl ursinbusr ireruensr vanaber xon<irsr drarnase rir rawasan'Kumun . . . .. ... t i,

Gambar 5.16 Dishibusi frekuensi variabel jalan di kawasan kumuh ...... 67

r.ramDar r.i i. ijrs$nbusr foekue, rsr vanabel tata tefak bangunan di kawasan tum* ... tr$

Gambar 5.18 Distribusi frekuensi variabel konsep pemerintah di kawasan kumuh ..... 69
-t : .. :, .

Gam*Uar s.ig'Distibusi irckuensi variahi tingkat k€,puasan masyarakat di kawasan

UNIVERSITAS MEDAN AREA



t!liar r

"i*;r-* ,.;:+.- i-:. *-TIIITUAIIUT/UAIT

i.i Latar iibilxang

Kota sesuai dengan defenisinl,a ialah konsentasi penduduk yang

Uerpengiudupan non agrans yxnuimgga; 'iy[igl. 
Ulen Karena meruparan

konsentrasi pendudrrk maka rumah (pemrkiman) sebagai salah satu kebutuhan

primer manusi4 saat ini menjadi pusat perhatian dari penduduk

Permulimaq paia garir besarnya ter<iiri a*i b"b"rupa icomponen yaitu

pertama, ialah tahan atau tanah yang diperuntukkan bagi perrrukiman itu dimana

kondisi tanah akan mempengartrhi harga dari satuan rumah yang akan dibaogun

atas iairan itu iieduar, iaiatr prasarana p"*,rki** yaitu jatan, angkutan, dan

fasilitas permukiman lainnya- Dan komponen yargketiga, ialah pemukiman yang

dibangun (fisik Suatu pemukiman akan ideal apabila telah memiliki

" 
.,i:

komponenyang keempa! yartu iasiiitas r*u* dan sosiai.

Lingkungan pemukiman kumuh didefenisikan sebagai lingkungan

pemukiman yang berpenghrmi padat (melebihi 500 orang per hektar); kondisi

sosiai ekonomi rentiah; Jumiah rumah yang Mngat padat dun uiturannya <ti bawah

standarq prasarana lingkungan hamper tidak ada atau tidak memenuhi

persyaratan teknis dan kesehatan; dibangun di atas tanah Negara atau tanah milik

orang lain; dan di luar peraturan perun<lang-un<langan yang beriaku ('*omaruain

ree7).

Penduduk yang tinggal di perrnrkiman kumuh terletak di setiap Kelurahan

yang ada dr kecarnatan MeOan Belawan. Penduciuk yang Unggal <lr <laerah kumuh

1
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akan terus bertambahlrlratrciak menoapai sasaran yangplas oan t emennian Ko14

setempat atau tidak diadakannya peremajaan permukiman kumuh (Urban

Renewal).

.t.

Med,an saat lru udak tertepas dan masalah permutoman kumuh, rhususnya

Kecamatan Medan Belawan yang merupakan salah safu permasalahan kota yang

tidak dapat dihindari karena perkembangan seiring berjalannya waktu.

Jepenl yang telah csebuftan dl atas banwa pennuloman Kumun dr Kota

Medan khusunya di Kecamatan Medan Belawan dapat dilihat bahwa hampir di

setiap kelurahan yang ada di Kecamatan Medan Belawan terdapat permukiman

l$mun. H€ul lruJetas memDurunKan respon oan Pemennran Kota Meoan.

i.J rfoiasaiafi Peneftiran

Permasalahan yang terjadi pada kawasan lingkungan kumuh di Kecamatan

Medan tselawan yartu:

a Merupakan kawasan yang tata letak bangunan tidak beraturan.

b. Perumahan sangat padat dengan jarak antara nrmah yang satu dengan

ruman yang iarnnya becekatan.

c. Banguaan-bangunan rumah sewa&ontrakan yang tidak menoenuhi standar

pembangunan.

d. 'lidak tersedianya sarana dan prasarana hnglcungan yang mematiei

I.5 tujuan ieneiitian

Pokok masalatr dalam penelitian ini adalah * Sejauh manakatr kondisi

permukrman tersebut telah sesuat dengan kelayakan sebuah kawasan pennuklman

a2
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drmana teiah tersedranya sarana <tan prasarana pert(otaan yang ada pada kawasan

permukiman t€rsehrt ?'. Berkaitan dengan masalah terebut diatas, maka melalui

penelitian ini juga akan dicoba menjawab beberapa pertanyaan yang berkaitan

dengan ienomenapreiereansr ircrmukrmr:ersebug yang antara tarn aaatah :

1. Penyebab utama timbulnya permukiman lflrmuh.

2, Faktor yang mendominasi timbulnya pennukiman kumuh di Kecamata

MeoanBelawan.

3. Mengenali preferensi bermukim warga permukiman kumuh.

4. Mementukan kelnmuhan suatu daerah.

t.iBatasan'lvtasaiah

Agar pembahasan permukiman kumuh dalam penelitian ini tidak terlalu luas,
. 

ti; . ];;;
maica pembahasan penelitian ini dibatasi pacla:

1. Permukiman kumuh yaog ada di kota medan kfiususnya di Kailrpung
t

i,rr
i.leiayan iieiawan i, Gang Vll Palu iblurahan Belawan tl dan jalan'Uj*e

Tanjung II Kelurahan Bagan Deli, Lingl$trgan VItr Kelurahan Belawan

Bahagia yang merupakan bagian dari Kecamatan Medan Belawan.

2. Variabel-variabel yang dipakai padapnelitian ini adalah:

1. IkrakterPenghrmi,

2. Kondisi rumalt

3. Kondisi saranaprasarafra,

4. Upaya yang dilakukan pemerintah dalam mengatasi kawasan kumuh.
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j.l.t Manlaat renellnan

Diharapkan penelitian ini dapat berrranfaat dalam penataan dan peremajaan

kawasan pennuklman t(trmuh dl l(ota Medan rhususnya Kecamatan Meoan

Belawan menyangkut aspek fisik dan non fisik, dan mengarahkan seluruh

masyarakat agar dapat menghuni rumah layak dalam lingkungan sehat dan teratur.

urharapkan Juga agar nasil penelluan lru dapat dlmanraauGn sebagal bahan

pertimbangan dan pemikiran bagi Dinas Tata Kota yang akan mengembangkan

Kota Medan khususnya Kecamatan Medan Belawan ke arah yang lebih baik

dengan mempernauKan Konc[sl permuKrman pencuouk dengan sarana cian

prasarana penunjang yang ada di kawasan permukiman.

1.6 frtetodoiogf

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penetitian dengan

ruang iingkup sebagai berilrut i

1. Pengumpulan dala

Data dan informasi ini berupa:

o i)ata iti-o, yaiur : data dan inibrmasi yang diperoteh dari

pengamatan langsung di lapangan berupa survey dan wawancara

pada penduduk yang tinggal di daerah lingkungan permukiman

kruuh.

r Data Sekunder, yaitu : data yang sudah tersusun diperoleh dari

instansi_instansi terkait (BPS, Kecamatan, Keluratran).

2. Anahsa data

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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TINJAUAN PUSTAKA

1,.1 fermulflman

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Balai Pustaka,l999) kata

'?ennukrman" betart'I proses atau t ndafran memunm$an pendudur naJrrun l(ata

ini diklasifikasikan ke dalam jenis kata benda (nomina), ini berarti permukiman

bukan merupakan aktivitas melainkan benda atau alat untuk mencapak proses

sesuar dengan artmya. lran alat yang dlgunakan adalah berupa tempat tmggal atau

biasa disebut rumah, karena permukiman ini ditunjukkan untuk penduduk maka

ada banyak rumah, paling tidak lebih dari satu atau terdiri dari beberap4yangada

pada sebuah pennul(man.

Permukiman pada garis besanrya terdiri dari empat komponen dimana

komponen 'pertama adalah lahan atau tanah yang diperuntukkan untuk

permul(man Itu dlmana konfisl tanah akan mempengarutu harga dan satwm

rumah yang dibangun diatas lahan itu. Yang kedua adalatr pmsaftma permukiman

yaitu jalan lokal, saluran air bersih, saluran drainase, serta jaringan listrik dan

telepon, yang mendulcung kuairtas permufuman. Yang ketrya acialan ilsrK

bangunan permukiman tersebut. Suatu permukiman akan menjadi ideal apabila

telatr memiliki komponen yang kcempat, yaitu fasititas umum dan fasilitas sosial

(Kaoang dNebut lasl[tas kota.,, yrutu Insllltas pendldlkan, kesehatan, penbadatan

dan lain-lain dalam lingkungan permukiman tersebut. (Sinulingga,l 999)

Pembangunan permukiman di perkotaan adalah untuk memenuhi kebufuhan

rumatvpermuloman alzrm setlap iaprsan, apakatr rtu laprsan atas, menengah, dan

UNIVERSITAS MEDAN AREA



bawah. Oleh karena kondisi ekonomi <iari masrng-masing kelas berbeda, maka

program disusun untuk tiaptiap lapisan akan berbeda pula Bagaimanakah suatu

bentuk penrrukiman yang ideal dikota? Hal ini merupakan suatu pertanyaan yang

menghendaki suatu jawaban yang bersitbt komprehensit. Namun demikian dapat

juga dinrmuskan secara sederhana bagaimana suatu permukiman yang baik itu

harus memenuhi ketentuan sebagai berikut :

t. ,a. Lokasinya seciemiician rupa sehingga trdak terganggu

separti pabnlq pembuangan sampah, yang umumnya

darnpak kepada pencemaran lingkungan.

b. Mempunyat akses terhadap pusat-pusat pelayanan

pendidikan, kesehatan, dan perdagangan.

oleh kegratan larn

dapat memberikan

seperti peiayanan

c. Mempunyai fasilitas drainse, yang dapat mengalirkan air hujan dengan cepat

dantdak sampar menrmbulkan genangan arr walaupun hujan lebat sekalrpun.

d. Mempuqyai fasilitas penyedia air bersih, berupa jaringan Distribusi yang siap

drsalurkan ke masmg-masmg rumah.

e. Dilengkapi dengan fasilitas pembuangan air kotor/tinja.

f. Dilayani oleh fasilitas pembuangan samp& secarateratur.

g. Drlengkapr dengan tasrlrtas umum sepertr tempat benbadah, pendrdrkan dan

kesehatan sesuai dengan skala besarnya permukiman itu.

h. Dilayani oleh jaringan listrik dantelepon.

l\inulingga: 1999)

Dalam mendirikan sebuah pennukiman digunakan tanah yang cukup luas.

Di daerah perkotaan tanah yang dipakai untuk mendirikan permukiman atau

perumahan mencanglcup persentase yang cutcup besar <lrbancirngkan Jerus
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I

penggunaan lainnya. Karena posisinya yang sedemikian besar sehingga dianggap

penting, maka sektor permukiman atau perumahan ini telah menjadi lingkup dari

tugas perencana.

Pada jaman dimana sebuah kota di dunia telah mulai memikirkan masalah

yang ditimbulkan oleh pemukiman ini maka trend yang terjadi pada saat ini

adalah permukiman yang tertata baik, teratur dan tertib dilengkapi dengan

tasiiitas-tasilitasnya seperti jalan, telepon, air, saluran drainase, sekolah, taman,

swalayan, tempat rekreasi dan olah raga, dan sebagainya yang dibuat untuk

memfasilitasi penghuni-penghuninya agar nyaman dan senang berada di

pemruiciman tersebut. Dan permukiman seperti ini banyak terdapat d.i perkotaan.

Masalah permukiman merupakan fenomena umum yang selalu dihadapi

oleh kota-kota di negara yang sedang berkembang. Fakta menunjukkan bahwa

sampar pacia tingkat perkembangan tertenfu ciari suatu kota, semai<in besar kota

tersebut semakin menyolok pula masalah pemrukiman yang dihadapi. Hal ini

berawal dari adanya daya tarik kota yang kuat terhad ap migrant(penciatang) untuk

tinggal menetap di kota. Laju pertambahan jumlah penduduk kota yang cukup

tingg tersebut tidak mampu diimbangi oleh pertumbuhan rumah tinggal yarng

memadai.

Kawasan permukiman sebagai salah satu unsur yang membentuk kota,

terdiri dari berbagai bangunan dan prasarana lingkungannya merupakan unsur

yang paling menonjol daripada unsur-unsur saxana dan prasarana kota iainnya.

Bangunan-bangunan sssrrngguhnya merupakan trnsur yang paling jelas

terlihat dipandang pada saat kapanpun dan dari tempat maupun di kota Sebagai

konsekuensinya, maka potensi yang oimilikinya juga cukup besar aatam
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merumbullGn peunasalahan perkota:ut Jll(a d,alam p€ngadaan dan

pengembangannya tidak dimanajemen dengan baik.

Persoalan perkotaan yang dimaksud adalatr selain dapat menimbulkan

Kesefirrawutan waJan Kota, mal(a pembangunan nrmah-rumah tmggal benlGt

fasilitas yang tidak memenuhi kriteria rumah sehat, akan

menimbulkan masalatr-masalatr sosial yang sangat sulit dipecahkan.

rennuKtmatr aoaran saiah saru kebutuhan poroK uummal selarn sandang

dan pangan yang harus dipenuhi oleh manusia Dan ternyata untuk mencukupi

kebutuhan ini bukanlah suatu pekerjulan yang mudah, terlebih lagi bagi penduduk

xora- urperfotaan, ruman mergacir se$atu yang sangat manar sebagar akbai oan

tingginya hmga tanah. Apalagi untuk memperoleh rumah yang layak untuk

ditempati, hanya sebagian kecil warga kota yang dapat memlikinya. Tingkat

mo<iemrtas suatu kota salah satunya ciapat diukur dan trngkat kualrtas

permukiman atau perumahan yang ada dikota tersebut. Artinya bahwa semakin

mociern kota tersebut, akan tercermin dari sematin baik puia kuaiitas permukiman

yang dimilikinya. Kualitas yang dimaksud harus berdimensi menyeluruh, yakni

selain kualitas material konstnrksi dari bangunan-bangunan yang adao

keiengiiapan sarana dan prasarana sosial dan lingkungan, serta keterkaitan yang

harmonis antara kawasan permukiman dengan kawasan-kawasan lainnya.

Pembangunan permukiman menyangkut berbagai bidang serta lintas sektor

antara iain kepeuiudukan, teknologi, pembiayaan, pertahanan, keiembagaan dan

lain sebagainya. oleh karena itu, dalarn pelaksanaan program pembangunan

dilapangan dapat saja ditemukan aspek lain, titik berat kepantingan yang berbeda

t- :, li
sehingga kadang-kadang menimbulkan iramLatan,iuiu* peiai<sanaanyu. buiu*
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kaitan itu ada beberapa permasalahan yang senng drlumpar daram Dldang

permukiman, antara lain :

l. PermuirimanPenduriuk

Laju pertumbuhan penduduk di Indonesia masih sangat tingg,, merupakan

masaian pokok ciatam pembangunan permuitiman. Masaiah ,ni

mengakibatkan kebutuhan akan rumah selalu meningkat. Sehingga

mengakibatkan timbulnya permukiman kumuh.

lr f i.' h , I. i .- : i ;: :i :. t. : r

Disamprng masalah pertambahan penduduk, ;uga ditentukan pada masalah

kualitas rumah dan lingkungan yang tidak memadai dan memerlukao

perbaikan. Dalam hat ini perlu pula diperhatikan masalah pendapatan

,:
sebagran masyarakat yang masih berada dibawah standar yang bertaku.

Pengempangan'l'elrnologi

Pengembangan teknologi, industri konstruksi dan bahan bangunan belum

sepenuhnya menunJang pembangunan secaf,a besar trcsaran. inctustn bahan

bangunan lokal belum berkembang secara baih sehingga belum dapat

menyediakan batran bangunan lokal yang murah, tepat waktu (cepat) dalam

jumlah besar dengan standart utuh yang brsa drpertanggungawablen.

Pembiayaan

Mengingat kemampuan pemerintah dalarn penyediaan dana untuk

pembangunan permuloman yang sangat terbatas, apalagr pada srtuasr

sekarang, maka perlu adanya suatu sistem pembiayaan yang menyeluruh dan
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terpadu untuk mendorong terhimptrnnya modal dari masyarakat bagi

pembiayaan pembangunan permukiman dan perumahan.

4. PengadaanTanah

Di kota-kota khususnya kota besar, pengadaan tanah untuk pembangunan

permukiman sederhana merupakan suatu masalah pelik. Tanah yang luas dan

tepat lokasi serta tepat topografinya sudatr lungkq kalaupun ada harganya

sudah cukup tinggl sehingga sudah tidak layak lagi untuk permukiman

sederhana.

Disamping itu, prosedw pernbebasan tanah dirasakan memakan waktu yang

lama dan rangkaian prosesnya terlalu paqiang. Adanya campur tangan para

spekulan tanah juga dirasa sangat menghambat menambah rumitnya

pelaksanaan proses pembebasan tanah.

5. f,ooOo*"o Hukum

Peraturan perundang-undangan masalatr pertahanan yang sampai

sekarang masih menjadi polemik di beberapa daerah. Sesuai dengan undang-

undmg no:2211999 tentang Pemerintah DaeralU pertahanan menjadi 1;1usfll

daerah, tetapi dengan keluarnya KEPPRES No:10 tahun 2001 tentang

Pelalaanaan Otonomi Daerah di Bidang Pertahanan, masalah pertanahan

ditandatangani kembali oleh Pemerintah Pusat Untuk itu, ada bsberapa

daerah menjadi bingung dalam menentukan kebijakan untuk masalah ini.
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Kelembagaan

Kelembagaan di bidang permukiman yang menyangkut pembiayaan dan

pembangunan bail( dl daerah perkotaan maupun <lr <laerah peciesaan, masrh

perlu ditingkatkan dan dilengkapi. Dalam hal ini peranrm pemerintah daerah

dan swasta ser0a masyarakat perlu lebih ditingkatkan agar pembangunan

pennukrman dapat lebo <lrfingkatkan agar pembangwum permuloman dapat

lebih merata dan terkendali.

i. Fusatuata ihn intormasi

Pelayanan dari pusat data dan informasi yang dapat member masukkan yang

menyanglet bldang perrrulcrman antara iam ;umtah rumah cian

kekuranganny4 kete{angkauannya tersediannya bahan bangunan, dau lain-

lainnya masih sangat terbatas dan belum akurat. Data dan infonnasi ini

pentm$,r khususnya dalam usaha memngKauGn keteqangt(u*vr,

mempertinggi mutu fisik bangunan rr-dt, memanfaatkan bahan bangunan

dao iodushi konstruksi lokal serta meningkatkan partisrpasi serta swadaya

masyaralQt.

8. Penyerahan Lingkungan'itermuioman riepatia iemennian uaeran

Lingkungan permukiman yang sudah dibangun baik oleh developer

(perusahaan pengembang), beserta ixititas cian sarana peiayanannya,

selanjutrya diserahkan pengelolaannya kepada Pemerntah Daerah setempat.

Dalam proses penyerahan ini perlu dipflhatikan standard dan fasilitas

lrngtcungan, khususnya fualrtas Jitlan, saluran ar dan teknif serta braya
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pemelmaraan dan Pemenntah Llaeratr setempat dalrm pengetolaan

selaqjuhya

f. i'arnsrpasr hiasyarakat uaiam remehharaan Lrngxungan rermulilman

Kebersihan lingkungan pennukiman merupakan suatu syarat bagi terciptanya

nrmah sehat daiaur hnghrngan yang sehai. rebersrnan irngrungan

permukiman pada umumnya kurang mendapat perhatian, seperti halaman

rumab, taman, selokaru dan sampah yang merupakan rmsur penting bagi

suatu tata keiuciupan yang seirat. Uten i<arena rhr, kesaciaran cian pmhsrpasr

dari masyarakat untuk ikut memelihaxa lingkungan masih perlu digalakkan.

Peranan Pemerintah Daerah melalui aparaturnya sangat penting dalam

memben dorongan cian bmbrngan keparia masyarakai.

Oleh karena itu, peunasalahan perumahan dan permukiman di Indonesia

merupakan permasalahan yang lintas seldor dan melibatkan semua pihak, baik

un$r pemenniarU swasta lciuma usaira) .i* *auy*utat, rrntuk rtu penanganannya

harus terintegmsi dan terpadu dari beberapa instansi.

Z,i.t ilaktor-lt aktor Yang ffiempengaruhr .Pembangunan Peermuftiman

Pembangunan permukiman secara langsung menyangkut berbagai aspek

kehidupan dan hari<at manusia, hai ini banyak dipengaruhi oleh beberapa thktor

yang dapat menunjang pembangunan itu sendiri yang bersifat lintas sektoral serta

saling keterkaitan dengtan sektor-sekfor lainnya

'Femimngunan 
penrmahan dan permut<iman,ilro[,r* untui. meningtratican

kualitas kehidupankeluarga dan masyarakat sertametrciptakan suasana kerukunan
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hroup kelufga ffm kesenakawanan sosral masyarakat datam rangfa membentuk

lingkungan serta persemaian nilai budaya bangsa dan pembinaan watak anggota

keluarga Pembangunan permukiman baik pembangunan rumatr maupun

pemugaran permui<iman dr pedesaan dan di perkotaan bertuluan untuk memenulu

kebutuhan akan kehidupan yang memberikan msa aman, damai, tentram, dan

sejahtera.

Untuk menyuksesi<an pembangunan tersebut harus ada kerjasama antara

instansi, agar tidak menjadi ketimpangan di dalam pelaksanaan pembangunan

permukiman. Dan diharapkan agar pembangunan itu dapat berjalan sesuai dengan

' . : r i j: ll { ':

apa yang drharapkan. Bahwa keqa sama antara instansi itu sangat penttng arttnya

kfiusus di dalam suatu pembangunan permukiman karena jika sesuatu

pembangunan tanpa ada kerjasama akan membawa akibat terhambatnya

ii:
pefarsanaan pembangunan A segala'brdang. Ada beberapa iirrrtor yang dapat

mempenganrli pembangunan permukiman i

a. thktor Kependudukan

Perkembangan penduduk yang cukup tingg merupakan masalah yang dapat

memberikan pengaruh yang sangat besm ktususnya penduduk yang berada

atau berdiam di pusat-pusat kota, sedangkan jornuh rumah yang tersedia

yang memenuhi persyaratan sebagai rumah layak huni tidak dapat

memenuhi perkembangan jumlah anggota keluarga yang membutuhkan

rumah. Pertumbuhan penduduk terutama di kota-kota besar Oisebankan

adanya arus ubanisasi. Baik sebagai pendatang tetap maupun yang tidak

menetap seperti mereka yang pergt bekerja di kota dan sore hari pulang

kembali ke tempat asalnya
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b. lai<tor Pertanairan

Dengan adanya arus urbanisasi sebagia fenomena pada saat ini, terutama di

kota-kota yang sedang berkembang yang ada di Indonesia" memberikan
a

ciampak yang afan mempenganrtu permutman setungga teqaOi masaiah

penyedia taoah untuk pembangunan tersebut. I(hususnya di da€ratl

perkotaan, kalaupun lahan tersebut ada namun dengan harga yang sangat

unggl.

Faktor Kelembagaan

Dalam pelaksanaan pembangunan perrnukiman faktor ini sangat

:,
berpengaruh karena dengan arlanya perangkat lcetembagaan yang Uertungsi

akan dapat diambil suatu kebijaksanaan, pembinaan serta pelaksanaan dari

pembangunan tersebut baik oleh perangkat pemerintah pusat mauprm piherk

swasta yang semurmya merupatcan suatu slstem yang terpariu. Daiam hat rm

pemerintah daerah memegang pemnan penting dalam stategi pelaksanaan

pembangunan khususnya permuloman.

t.:i.:2 riebria"tran Femerintair liaiam Fengariaan iiumah iii inrionesia

Untuk mengatasi masalah kekurangan permukiilun di Indonesia berbagai

Keb{at<an pemenntah dalam pengaoaan rumah dr indonesra riitafuran melalur :

a) Pembangunan permukiman yang dilakukan oleh Perum Perumnas.

b) Pembangunan permukiman yang dilakukan oleh perusahaan konstruksi

swasta yang cirilayar melaiur kredt Kepemrirkran Rrunah Bank'iabungan

Negara (KPfuBTI.{).
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t.c) Pembangunan permuluman yang dllalekan oleh perusahaan yang

tergabrurg dalam pesatuan pengusaha Real Estate Indonesia (REI).

d) Pembangunan permukiman yang dilakukan mernlaui suatu lembaga yang

dlperuntuldGn ba$ pegawamya.

e) Pembangunan permukiman transmigrasi yang dilalorkan metalui dana dari

Departemen Transmigrasi.

ilt) Pembanguuan bagr miNyaral$t terasmg melatul dana

Departemen Sosial.

g) Pembangunan pennukiman pedesaan melalui koordinasi antara Direktorat

.lenOrat Pembangunan Uesa Oan lJeparteuren i-latam Negen.

h) Pembangunan permukiman yang dilalrukan oleh pengembang lainnya

Secara umum maksud dan tujuan pembangunan permukiman tersebut

adalah untuk:

r. Memperbaiki keadaan permukiman dan lingkuneannya untuk

meningkatkan kesej alrteraan *iiut masyarakat.

. Mengembangkan oan memngxatran saranq prasarana, oan rasrirtas

lingkungan baik di perkotaan maupun di pedesaan.

. Memngkail€n oan memanraatkan kembur rungsr-rungsl perl(otaan

dengan lebih mengutamankantata guna lahan.

uecara leoth rnusus pengaoarm seKalgus pengawasan peflnulqman meiaiur

kebijaksanaan-kebijaksaoaan sebagaimana disebutkan diatas diatur menurut UU

No.4 talrun 1992 tanrtaorg penrmahan dan permukiman dijelaskan bahwa penataan

perumairan dan permunman bertrryuan untutr :
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mmmal 700u Ha. 'irngkat penyeclra '2 il, per tahun sebenarnya merupakan angka

estimasi yang cukup tinggr karena mengacu pada proyeksi jumlah rumah tangga

Sekitar 46 % dari angka estimasi tersebut merupakan jumlah kebutuhan rumatr

.:
kosong yang dlanggap mutiak untuk dipenfi.

i.i.A 'ibta Guna Lahan Kawasan Permuiriman

Perancanaan tata guna lahan menrpakan inti praktek perencao&m

',;:
perkotaa& termasulc dr dalamnya l€wasan permuloman. Suatu reflcana tata guna

lahan merupakan ekspresi kehendak lingkungan masyarakat mengenai bagaimana

seharusnya pola tata guna lahan suatu lingkungan pada masa yang akan datang

(Catanese,tgUU). l)alam rencana rfu fitenfukan daerah-daerah yang akan

diguakan bagi berbagai jenis, kepadatan dan intensitas katagori peng$xxaan,

misalnya penggunaan untuk permukiman, perdagangan, industi dan berbagai

I

kebutuhan umum.

z.i.d.i i,hkior'i'aia tluna Lahan

Tata guna lahan adalah suatu cara untuk menghasilkan kegiatan yang

. .l i ... . :

meilmbuu(ah peqahnan. fenggunaan-penggunaao tanah yang berlaman al(an

menghasilkan karateristik perjalanan yang berlainan pula misalnya tanah

diperuntubkan unfuk kawasan permukiman, kawasan perkantoran, pusat

pertol(oan dan larnnya fiharapl€n at(an metrgha$lKan baflyal( pe{atanan daflpada

ruangterbuka

Seima halnya bila kegiatan-kegratan yang berlainan dapat menghasilkan

karatenshr yang bsrlaEan pula, msalnya satu helilar tanah kawasan pgrmutoman
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Memenunr kebutuhan rurnah sebagil satan satu kebutuhan dasar

manusi4 dalam rangka peningkatan dan pemerataan kesejahteraan

masyaratcat.

Mewuiudkan permukiman yang layak dalam lingkunean yane

sehat, emarL serasi, dan teratur.

,
Memben axah pada pertumbuhan wriayah dan penyebaran

penduduk yang rasional.

ti. " i, 1\

Ivienuqiukkan pembanguan cibiilang ekonomi, sosial, budaya, dan

bidang lain.

2.1.3 Kebutuhan llan Ketersediaan Pemukiman

Perkiraan kebutuhan permukiman pada periode mendatang merupakan

turunan dari kajian mertgenai peikembangan penduduk Selama j*gku wai<tu

I

1996-2000 jumlah rumatr tangga akan menipkat dua kali lipat dari tinglat

pertumbuhan (3,4 yt yang tentunya sangat berpengaruh terhadap tingkat

kebutuiran permuiriman

Tingkat kebutuhan penyedia tanah adalah 2 % pet tahun atau sejtrmlafi

- il'':.n

i3.000 unit per tahun sampai 200i. jika proyeksi ini ciiterapkan sampai <iengan

201,0, maka kurun waktu 2001-2010 minimal hanrs dapat disediakan rumatr

sebanyak 140.100 unit, dan apabila kebutuhan sampai tahun 2001 terpenuhi, maka

untuk irrrrun waktu 20ili-21)1ii tersebut jrrmiah rumah yang harus oiseciiakan

adalatt sekitar 150.000 unit per tahun. Dengan jumlah kebutuhan penyediaan

rumah tersebut maka dalam kurun waktu 15 tahun diperkirakan

bahwa untuk pembangunan p.t*"i im* baru membutuirkan tanah yang luasnya
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yang dkembangkan pacia repaoatan yang trnggr, kemungkrnan sekair akan

menghasilkan lebih banyak pergerakan oftmg dibandingkan untuk keperkuan

rumah tinggal pada kepadatan rendah.

Mestxpun luasan dan lewasan permuicrman penciuctuk aclalah luas, untuk

kepeduan perjalanan ini luaspya hanya menganggap sebagran besar pengguuan

lahao saja, karena 80-90% dari semua pe{alanan bennula dan beraf,dir di rumah,

mal€ tata guna tanah l€wasan permuluman adalah penfing sekah. Pnnsrp-pnnsrp

penggunaan tanah adalah :

a. Pendekatan terhadap sistem ekologi Kota Belawan, yakni usatra untuk

membentuk srstem hubungan iungsronal antara manusla pengnum cian

adanya fisiknya untuk memperoleh kelestariao alam dan perlindungan

terhadap sumber-sumber alam

'b. renggunaan tanah secara optlmal, yalffi pendayagunaan tungsr tanah

unfuk,memperoleh nilai efisiensi dan efektifias secara luas

c. Poia keserasran, yaicm kesermbangan iuantara ruang-nrang regratan kota

yang dibentuk.

Demikian pula unhrk daerah komersial Gusat perdagangan), pusat

ponfifil(an dan real$r dalafir hubungannya dengan tata guna tanah dapat dlanggap

sebagai pembangkit minat untuk pengadaan perjalanan

Beberapa jenis tata guna tanah tersebar secara meluas (permukiman).

ir i . ;

iieberapa;enrs iaia guna tanan mungkrn acia cir sanr atau cir ciua iokasr sala ciaiam

suatu kota seperti rumah sakit dan bandara. Dari sistem jaringan tansprtasi,

kualias pelafnan tansportasi pasti juga berbeda-beda. Sistem jaringan

uansponasr dr sualu caerah munglrn iebrh oarx orbaodlngKan dengan oaerair
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tamnya bail( dan segl tGantltas (trapasltas) maupun lrualltas (treicuensr dan

pelayanan). Contohnya pelayanan anghilan umum biasanya lebih baik di pusat

perkotaan dan pada jalan utama ransportasi dibanding dengan daeratr pinggiran

kota.

Apabila tata guna lahan saling berlraitan dan hubungan transportasi antar

tata guna lahan tereebut mempunyai kondisi baik, maka aksesibilitas tinggr.

tebailoya, Jil€ alfivrtas tersebut salrng terptsah Jauh, dan hubungan

transportasinya jelelq maka aksesibilitasnya rendah. Beberapa kombinasi

diantaranya mempunyai aksebilitas menengah.

Kebqakan tara ruang sangat erat klartannya ciengan keblakan iransportasr.

Ruang kegiatan yang "ditempatkau" di atas lahan kota, sedangkan

transportasi merupakan sistem jmingan yang secara fisik rnenghubungkan satu

ruang Kegratan dengan ruang kegratan larnnya Antara ruang keglatan dan

tansportasi tedadi yang disebut siklus penggunaarl ruang transportasi.

tJila aKses tefimsponasr Ke suatu ruarig Keglatan Urersil JaEn) dlperbarh,

ruang kegiatan tersebut akan meqiadi lebih menarih dan biasanya manjadi lebih

berkembang. Dengan berkembangnya ruang kegiatan tersebuL meningkat pula

Kebuunan akan ransportasl, yang narus &taryguan$, dan sililus akan teruiang

kembali bila aksesibilitas diperbaiki.

Al<an tetapi, peruntukan lahan tertentu seperti bandara, lokasinya tidak

sembarangan dan brasanya terieiak jauh di luar kota karena aria batasan ciari segi

keamanan, pengembangaa wilayah dan lain-lain. Dikatakan aksesibilitas

kebandara tersebut pasti akan selalu rendatr karena letaknya yang jauh di luar

iiota. i(amun, meskipun ietalrrya;auh aksesibiiitas ke bandara dapat ditingkatkan
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dengan menyedlakan slstem Janngan mnsportasl yang dapat olalul clengan

kecepatan tinggi sehingga waktu menjadi pendek.

Seperti halnya penjelasan diatas, strukhr kota yang tersebar memanjang

dan pusat keprnggrran atau acak secara meiuas ke segala penJuru Kota

menyebabkan tidak memadainya perkembangar prasarana jalan dan angkutan

umum untuk melayani masyarakat

rersoalan menJaol leDm srult Karena selarn &seDabKan oten nil yang telan

diuraikan diatas, jrrga oleh terbatasnya lahan di pusat kegiatan perkotaan sehingga

pelebaran dan penambahan ruas jalan baru sulit dilalarkan. Sementara itu" pola

peqalanan yang tegadr yang sesuar oengan poia perkembangan, Iokasr

kegiatannya tetap terkosentrasi pada kawasan yang sama.

i.1.42 i(onsep Struirtur'tata Guna fanah

Sesqi dengan pola kegiatan fa$ilitas dan penggunaan lahan serta konsep

struktur wiiayah iimgsionai, maica konsep sfiiiktur tata ruang Kota iSeiawan cii

masa mendatang diarahkan pada :

a. konsep stnrktur tata guna latmn tradisional, menyediakan lahan bagi

iregiatan yang berorientasi kepada :

1. kegiatan eksfaktip (pertaniadp

2. kegiatan indusfriprosess@ darkawasan khusus

3. kegiatan perhubungan : angkatan laut, udara cian ciarat

4. kegiatan perdagangan, jasa dan pariwisata

5. kegiatanpelayaoan sosial, umrun danpemerintahan

6. kegiatan permuiimanlperumahan
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.::b. penyedla iahan uag kegtatan yang untuk s€mentara belum rirtentukan,

sehingga seolah merupakan kegiatan campuran

2.i.5. iermulumaniiumuh

' Lingkungan penrrukiman kumuh di definisikan sebagai lingkungan

permullman yang berpenghuru padat (melebrll 500 orang per Ha), kondrcl sosral

ekonomi rendah, jumlah rumah yang sangat padat dan ukurannya di bawah

standar, prasarana lingkungan hampir tidak ada atau tidak memenuhi persyaratan

telmls dan kesehatan, drbangun dtatas tanah Negara atau mrlil< orzmg larn, dan

diluar peraturan perundang-undangan yang berlaku, (Komaruddin, 1997).

Gambaran lingkungan kumuh (lingkungan buruk menurut Bianpoen,

L99I), adalah lmgkungan permuloman yang kondrsr tempat finggal atau tempat

huninya berdesakan, luas rumah tidak sebanding dengan jumlah penghuni, rumah

berfungsi sekedar tempat beristirahat dan melindungi diri dari panas, dingin dan

huJan, lrngkungan clan tata permukrman trclak teratur, bangunan sementara, acatr-

acakkan tanpa perencanuum, prasarana kurang (air bersih, saluran buangan, listrilL

gmg, lingkungan jorok dan menjadi sarang penyakit), fasilitas sosial kurang

(sekolah, rumah rbadah, balar pengobatan), mata pencahanan penghuru trdak tetap

dan usaha non-formal, tanah bukan milik penghuni, pendidikan rendah, penghuni

sering tidak tercatat sebagai warga setempat, rawan kebakaran, banjir dan rawan

terhadap trmbuinya penyakrt.

Laporan dari pusat studi perkotaan MIT dan Harvard menyatakan bahwa

beduta-juta orang yang kekurangan perumahan mengeluh batrwa mereka mefiNa

"keruiangan suuana rumah". Mereka aciaiah warga masyarakat kota yang trnggai
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ctatam sebuah rumah yang secara hsil( dan sosral Udat( memaclar, huruan yang

sangat padat" fasilitas yang sangat memprihatinkan, kehidupan sosial yang sangat

tidak baik untuk perkembangan kejiwaan anak-anak, remaja maupun dewasa.

Menurut Vrncent frarrett dalam bukunya ITow to Conduct And Analize Keal Estate

Market And Feasibility Studies, sistem pelayanan yang diperlukan bagi sebuah

lingkungan hunian di perkotaan adalah : Sarana dan prasarana kotq sekolalu

pemaOam kebakaran, keamanan oleh petugas kepolrcrarq tasrlrtas kesehatan,

fasilitas sosial dan lalu lintas yang aman dan nyaman, (Sitorus, 1998).

Fasilitas tersebut umrunnya sudah ada di setiap kota besar, namun

umunnya trtiak tegangkau oieh pen<iuriuf dl hngkungan fumun wierera maslh

dalam tahapan memenuhi kebutuhan standart kehidupan sehmi-hari, sehingga

tidaklah mampu untuk membiayai anggota keluarga bila menderita sakit atau

mencirrirf anak-anar mereka (l1 sekolah-sekoian yang bail( rmggallah mereka

menjadi penopton, seakan-akan terabaikaq tidak manjadi asset kota yang perlu

untuk ciiorna, lSrtorus, i9$t1

2.i.5.i Permuioman Kumun irr Kota i,ieiawan iiengan ifieruluk raoa

Pengalaman Kota Jakarta

renomena yang melanda ourua paoa penguryung aoaci rnl adalah

meningkatnya angka urbanisasi, sehingga pada tahun 2002,50% penduduk dunia

akan menjadi penduduk kota- Angka ini akan meningkat 75% pada tahun 20A3.

angka-angka menun;uii,*an bahwa paoa iahun iv:u ungrat urbarusasr acalah

29o/o, sata dasarwasa kemudian telah meningkat menjadi 42%. Urbanisasi akan

merupakan faktor perubahan yang sangat menentukan dalarn sejarah permukiman
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manusr& Jfta l(ota-Kota Desar paoa saat uu sudah syarat oengan masalah, mal(a

sulit dibayangkan keadaan kota-kota itu nanti sesudah pertumbuhan yang

demikian besar. Kota akan merupakan bertumpuknya masalah-masalah sosial,

sepenr KemrsKrnan, tuna wrsma, KeJahatan, dan pengangguftul, dalamJumlah yang

lebih besar dan lebih rumit dari jumlah yang sebelumnya. Karenannya

pembangunan kota yang berlanjut merupakan tantangan yang sangat mendesak

dalam menghadapr masalah umat manusra dr abad 2l nantr.

2.i.5., Fermasaiahan iermui<iman Kumuh iii inrionesio

Penyebab utama tumbuhnya lingkungan kumuh yang liar, jorok dan tidak

sehat antara iain konseiruensi ciari urbanisasi dan migrasi yang masih tinggi, kota

sebagai pusat perdagangan, semakin sempihya lahan permukiman, semakin

mahalnya harga tanah, dan kurang tegasnya pelaksanaan peraflran perundang-

. ;-
undangan dart aparat pemcia. Lingiilngan k:muh semakin hmuh karena

penghuninya berpenghasilan yang sangat renaab belum tersedianya fasilitas

umurr seperti listrik dan air bssih karena ststus tanah yang tidak resmi, dan tidak

;" 'r li..i.
ada campur tangan pemenntah, (Komarudrn, 1997).

Jika pertumbuhan lingkungan kumuh dibiarkan, maka derajat kesehatan

masyarakat akan tetap rendah, mudah menyebabkan kebakaran, member peluang

kriminaiitas, terganggunya nofina tata susii4 ticiak teratumya tata guna tana[ dan

seriog menimbulkan baqiir. Selain tidak manusiawi, para pemukim kembali

menyerobot tanah terbuka lainnya sehingga hilang satu tumbuh dua atau lebih

iingkungan kmuh.
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Irclalclah mudah menangaru hngkungan permukrman 'kumuh, 
saat lru

pemerintah dan swasta telah menempuh berbagai cara untuk menguftmgi jumlah

tingkungan kumuh. Peremajaan lingkungan kumuh menyangkut aspek fisik dan

non-ttstk. Aspelc ttstk antara larn penataan dan perancangan lahan, perancangan

bangunan sarana dan prasarana dan penyiapan dana, sedangkan aspek non fisik

meliputi penyuluhan, penyiapan penghuni secara mental, penyediaan tempat kerjq

penerapan subsrdr stlang, dan pembuclrdayaan fudup dr rumah susun,

'2:2 Sarana iian i'rasarana

Menurut Kamu Besar Bahasa Indonesia (Balai Pustrka;1999) kata

"sarana" berartl segata sesuaru yang clapat drpat(al sebagal atat dalam mencapar

maksud dan tujuan. Dan kata "prasarana" berarti segala sesuatu yang merupakan

penunjang terselenggaranya suatu proses. Adapun hal yang termasuk di dalam

prasarana yaltu, Jalan, dramase, sarutasl, persampahan. Dan hal yang termasuk

sarana yaifu, lahan kota, bangunan umum kota, transportasi.

Residential land use theory menyatakan bahwa setiap rumah tangga akan

mengkonsum$ barang <lan ;asa lamnya, selam petayanan perumahan. Sesuar

dengan pedoman teknik pembangunan sederhana tidak bertingkat (Anonim,

1980), maka barang dan jasa lainnya adalah sarana atau fasilitas permukiman

(kota) yang dlbutuhlen oleh rumah tangga, yalol sebagar benlGt :

a. Fasilitas atau sarana pendidikan, yang terdiri dari TK, SD, SMP, dan SMA.

b. Fasilitas kesehatan, yang terdiri dari Puskesmas Pembantu, Puskesmas,

praktelr dolcter, rumah befsahn, tol(o obat atau apotek, dan posyanctu.
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i;'asiiitas perbelanSaan dan ruaga, yang terdrn dari warturg, pertokoan, pusat

perbelanjaan linglffiEan, pusat perbelanjaan dan niaga kecamatan.

Fasilitas pemerintahan dan pelayanan umum, yang terdiri dari fasilitas

penbadatan, tasrlrtas rekreast dan kebudayaan, tasrlrtas otahraga dan lapangan

terbuka.

z:l.t Janngan Jalan

Jaringan jalan mempunyai peranan yang penting dalam sistem transportasi

t(ota dan dapat clrlratatakan terpentrng t(areru blasanya yang menJach masalah

dalam trensportasi kota adalah kekurangan jaringan jatan. Ditinjau dari fungsi

kota terhadap wilayah pengembangannya, maka sistem jaringan jalan ini ada 2

macam, yalfiJ- liistem Pnmer yaltuJannganJalan yang berlGltan clengan hubungan

antar kota. Di datam kota sistem primer ini akan berhubungan dengan fungsi-

fungsi kota, yang bersifat regional, seperti kawasan industri, kawasan

pergudangan, Kawasim perdagangan groslr dan pelabuhan. Lrlsampmg slstem

primer, di datam kota dikenal jtga Sistem Sekander, yaitu jaringan jalan yang

berkaitan dengan pergerakkan lalu lintas bersifat dalam kota saja. Masing-masing

srstem pnmer atau sekunder dapat drbagr atas berbagar fungsr pula, yaltu Jalan

bebas harnbatan, jalan arteri, jalan kolektor dan jalan lokal.

2:1:i iieierhalian iiawasan fermuloman uengsn 
"sarana rran Prasarana

Perkotaan

llawasan permuKman sebagar rcmpat numan penououk merupaKan salan

satu masalah pokok yang hanrs diperhatikan oleh pemerintah dan pma developer.
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sebagar tempat tmggal pendudulq iokasr kawasan pennuoman harus mudah

menjangkau setiap lokasi pekerjan, kantor instansi pemerintah atau swasta pasar,

pendidikan dan lainlain. Kecendrungan penduduk unhrk memlih tempat tinggal

atnu bennuKrm sangat dlpengaruh olen Kemuoanan untuk mergangkau lol(asl-

lokasi tersebut. Akibat yang ditimbulkan oleh ketidakpastian lokasi permukiman

adalah terbatasnya perkembangan kota, baik dari segi fisik kota maupun dari segi

eKonomrnya.

Aspek perfimbuhan perkotaan telah memberikan berbagai akibat pada

proses perubahan penggunaan tanah yang sangat cepat secara intensif dan

eksieniil baik dr pusat kota maupun pmggran DanKan tanpa pangaoaan dan

penyediaan prasarana yang mengimbanginya. Peremajaan di kawasan pusat kota

berakibat pada peningkatan kepadatan kawasan permukiman kumuh disekitarnya

serta perluasan kawasan baru bak inaustn maupun perumahan pada kawasan

pinggran. [ilayah pelayanan pada beberapa kawasan yang menjadi lebih

padatdan kumuh di kawasan pusat harus ditingkatkan pelayanannya ymtg sangat

sulit dilalokan, sementara perluasan kawasan di pinggiran meningkatkan biaya

ekonomi tinggr. Kecendrungan yang terjadi adalah timbulnya penggalian

sumberdaya lingkungan yang berlebihan serta adanya proses penunrnan tingkat

pelayanan prasarana lingkungan hidup perkotaan.

Restnrkturisasi perkembangan kota akibat tumbuhnya kegiatan ekonomi

dan sosial penduduk kota tidak dapat diimbangi oleh kesetaraan restrukturisasi

penyediaan dan pelayanan prasarana lingkungan seperti pelayanan air bersih, air

bersih untuk industri, sistem sanitasi, sistem kebersihan dan pengolahan sampah

termasuk sistem penyediaan ruatlg hijau terbuka.
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Sementara ifu pada saat yang sama, misatnya drbrdang pelayanan air

minum terjadi inefisiensi yang luar biasa dalam memanfaatkan kapasitas yang

tersedia yang sebabnya telah diketahui oleh adanya pengelolaan yang buruk,

termasuk buruknya penyelenggaraan pengoperasian dan pemeliharaan.

Akibat lanjutan dari keadaan diatas adalah terjadinya proses penurunan

tingkat pelayanan terutama pada konsentrasi permukiman di kota-kota besar,

terancamnya produktrfttas atr bersth lEarena semai<rn terbatasnya sumber daya

sertameningkatnya pencemaran sumber air. Dari segi ekonomi, penurunan tingkat

pendapatan masyarakat serta meningkatnya biaya pengoperasian akan menjadi

kendala tambahan. Untuk pemulrhan atau palrng trdak mengurangr backlog

demand, aspek penyediaan anggaran bagi pendanaan pembangunan perluasan

fasilitas, pengopemsian dan pemeliharaan yang harus sernakin efisien memerlukan

pemecahan.

Sementara itu saluran buangan air rumah tangga umumnya merupakan

srstem lama, pemnggaian ttelancl4 dengan kekecualran pacla beberapa kota sepertr

Jakarta Bandung, Medan, dan Tangerang yang mengalami rehabilitasi terbatas.

Peningkatan pelayanan yang sangat rendah dan dapat dikatakan akhirnya menjadi

tanggungawab mdtvtctual masyarakat yang bersangfutan. I anggungawab sosrai

juga dapat ditunjukkan oleh adanya keengganan ataupun ketidakmampuan

anggota masyarakat untuk membayar fasilitas

Penempatan pembangunan sampah sementara atau tempat pembuangan

akhir yang umumnya tidak sempurna (open dumping) karena lokasi yang sulit

atau harus berpindah-pindah menimbulkan dampak infiltrasi leachate ke badan

arr, 6a* alr permukaan maupun arr tanah dan menrmbuiran kontamrnast yang
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sutrt orxenoatu<an. Paoa t<awasan perumahan t(arena slstem pengumpulan yang

terbatas terdapat akumulasi pembuangan sarnpah langsung pada saluran drainase

atau sungai setempat yang selain menimbulkan potensi banjir juga pencemaran

setempat yang langsung Derpengarun paoa kondlsr pennuKlman oan Kesenatan

masyarakat sekitar. Hal sama juga terjadi pada pengoperasian pemusnahan

sampah pada lokasi pembakaran/incinerators, bahkan pembakaran yang dilakukan

masyarakat sendln karena sampan yang tersangkut menga"tobatkan pencem€uan

terjadi karena as{ry yang dihasilkan maupun debu yang disebabkan truk

pengangkut. Khusus sistem dan kualitasnya sangat minim. Sistem drainase yang

aria umumnya terbuka cian tertutup tapi tiriax sempuma, sangat bensrko trnggi

karena tidak dilengkapi sistem pengumpul, sulit dalam pemeliharaan karena

desain yang buruk, mudah bercampur dengan air buangan rurrrah tangga dan

menjadi tempat buangan yang praktis bagr sampah padat bahkan sampah buangan

industri keci[industri rumah tangga. Dalam hal pengendalian banjir masih

trngginya kawasan terbangun (built-up areas) yang berada pada kawasan bargir

atau genangan meskipun terjadi hanya satu kali pertahun. Pada kawasan yang

terkena proyek perbaikan kampung bahkan menjadi langganan genangan setempat

yang parah darr selain menjadi sarang nyamuk juga sumber penyakit terutama pest

dan cholera.

X Airsesibiiitas iian tviobiiitas

Aksesibilitas adalah konsep yang menggabungkan sistem pengaturan tata

guna iahan secara geogralis ciengan sistem j*ingun transportasi y*g

menghubungkannya. Aksesibilitas adalah suatu ukuran kenyamanan atau
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kemudahan mengenai cara ioicasr tata guna lanan 'bennteraksl satu sama larn <ian

"mudah" atau "susahnya" lokasi tersebut dicapai melalui sistem jaringan

transportasi @lact<n 1981).

Pernyataan 'muciaht atau 'susah' merupakan irur y*g sangat 'sublektrt' dan

'kualitatif. Oleh karena itu diperlukan kinerja kuantitatif (teruhr) yang dapat

menyatakan alaesibilitas atau kemudahan. Sedangkan mobilitas adalah suatu

:,i
ukuran lcemampuan seseorang untuk bergerak yang biasanya menyatairian

kemampuannya membayar biaya tansportasi.

Ada yang meuyatakan bahwa aksesibilitas dapat diinyatakan dengan jarak.

Jtka suatu tempat berdekatan dengan tempat lamnya, drkatakan aksesrbrlttasnya

antam kedua tempat tersebut tingg. Sebaliknya" jika kedua tempat ini berjauhan,

aksesibilitasnya rendah. Namun, penggunaan jarak sebagai ukuran aksesibilitas

muiar dragukan orang cian mular clrasalcan bahwa penggtmaan 'watctu tempuh'

merupakan hnerja yary lebih baik dibandingkan dengan Jarak' duta*

aksesrbrirtas. Uapat cirsrmputi<an"bahwa suatu tempat yang beryarak

jauh belunr tentu dapat dikatakan mempunyai aksesibilitas rendah atau suatu

tempat yang berjarak dekat mempunyai aksesibilitas tings kare,lra terdapat faktor

, .:,
iarn ciaiam menentuican alsesrbrirtas yartu waictu tempuh.

Skema sederhana memperlihatJcan kaitan antan berbagai hal yang

diterangkan mengeirai aksesibilitas dapat dilihat pada tabet (2.1)
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l'abel Z. I Klasii'ikasr iingkat aksesr brtrtas

Jauh

Jarak
Aksesihilitas tinggi

r/*- J ^ t:Itslltt4lr lrl 4J4l 4[c C----*:^r.-.I-uArlts4l JsrFn C-.*;-+ L-!I--u6[8.t1 lr4ln

Sumber r Olaclr f981)

epabria tata guna iahan uni*g ircrriekatan cian hubungan transportasr antar

tata guna lahan tersebut mempunyai kondisi baik, maka aksesibilitas tinggr.

sebaliknyq jil€ aktivitas tersebut saling terpisatr jauh dan hubungau

mnsporta$nyaJelelq maka aksesrhrlrtas rendiah. tseberapa t(ombmasr c[antaranya

aksesibilitas

Selanjuhyq misalkan terdapat pelayanan bus yang baik antara dua tempat

clalam suatu perlrctaan. Al(an tetapr, ba$ orang mrskm yang tldak mampu

membeli karois, aksesibilitas antara kedua lokasi tersebut tetap rendah. Jadi 'biaya

perjalanan' (Rp) menjadi ukuran yang lebih baik untuk aksesibilitas dibandingkat

ciengan;arak <ian wakrp tempuh.

Atfiimya hubungan transportasi dapat dinyatakan sebagai ukuran untuk

mempedihatkan mudah atau sukarnya suatu tempat untuk dicapai. Dinyatakan

riatam bentu"k tramuatan pe{alanan. Jemuanya selanJuulya drnyatakan <ialam

beutuk jaralq waktu dan biaya.

Untuk meningkatkan aksesibilitas tata guna lahan yang akan terhubungkan

oleh srstem Janngan nansportas, drlaKut€n urvestasl pembangunan srstem

jaringan tansportasi. Tetapi, meskipun tata guna lahan itu zudah mempunyai

aksesibilitas yaog tingg karena terhubung oleh sistem jaringan trarrsportasi yang

Aksesibilitasrendah I Aksesibilitasmenengah

Aksesibilitas

menengah
Dekef
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baik, belum tentu dapat menjamin mobilitas yang tinggr pula. Tidak ada artinya

membangun jaringan tansportasi jika tidak dapat dinikmati karena orang tidak

mampu membayar biaya transportasinya (tidak mempunyai mobilitas) sehingga

investasinya yang dibenamkan menjadi tidak ada artinya.

2.4 Studi kelayakan

Budgeter harus mempertanyakan apakah anggaran penambahan aktiva tetap

salah didahului oleh studi kelayakan. Studi kelayakan merupakan keharusan

karena resiko bisnis dapat diminimalisasi dan optimal. Intensitas studi

tergantung kepada jumlah investasi. Semakin besar dana yang dibutuhkan,

semakin tajam studi yang dilakukan. Studi kelayakan yang komprehensif harus

mencangkup kelayakan marketing, ekonomi, tekhnologi, produksi, dan lokasi,

suplai bahan dan perlengkapan, sumber daya manusia, hukum dan perundang-

undangan, kzuangan dan akutansi, sosial, budaya dan agama, serta lingkungan dan

kesehatan.

Criteria kelayakan dalam aspek keuangan bertujuan untuk menentukan

apakah rencana penambahan akriva tetap layak dari segi keuangan. Criteria

kelayakan ditentukan oleh perhitungan NPV, Profitatability Index (Benefit-Cost

Ratio), IRR, Playback period, dan ARR.
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BAB III

DESKRIPSI WILAYAII STUDI DAN PENGAMBILAN DATA

1.1. Kondisi FisikWilayah Kecamatan Medan Belawan

Kondisi fisik wilayah kecamatan Medan Belawan dijelaskan dalam keadaan

um1m, keadaan topografi dan keadaan iklimnya.

1.1.1 Kedaan Umum

Kecamatan Medan Belawan berjarak 23 km dari kotamadya. Medan,

ibukota Propinsi Sumatra Utara. Secara geografis wilayah kecamatan Medan

Belawan terletak pada posisi 03o-48o Lintang Utara dan 98o-42o Bujur Timur dan

secara fisik berada di dalam wilayah Kotamadya Dati II. Kecamatan Medan

Belawan terletak 3 (tiga) meter diatas permukaan laut. Jarak kantor kecamatan

Medan Belawan ke kantor wilayah Medan yaitu 23 Km.

34
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Luas administasi kecamatan Medan Belawan adalah 26,25 Km2 atau

2.625 ha Secara administrasi Kecamatan Medan Belawan terdiri dari 6 keluraharr

Table 3.1 kelurahan yang terdapat di kecamatan Medan Belawan

1.12. Topografi

NO KELTIRAHA}I LUAS (Ha)

I Belawan bahari 176

2. Belawan sicanang 1583

3. Belawan bahagia 127

4. Belawan I 183

5. Belawan II 248

6. Bagan deli 308

Total Luas Administrasi Z:2625

Sumber : BPS kota Medan
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Kecamatan Medan Belawan adalah kota pantai yang pada sisi utaranya

batasan langsung dengan Selat Malaka. Letaknya yang sedemikian rupa

mengakibatkan keadaan topografi wilayah kecamatan Medan Belawan terbagi dua

katagori yang dominan, yalari : wilayah datar dan wilayah terjal.

1.13. Iklim

Iklim di kecamatan Medan Belawan adalah iklim tropis yang hanya

mengenal 2 musim, yakni musim kemarau dan musim penghujan. Musim

kemarau terjadi pada bulan Mei s/d bulan Agustus, dan musim penghujan terjadi

pada bulan September s/d bulan Januari. Bulan Febnrari s/d April merupakan

musim peralihan. Tempetature udara pada siang hari rata-rata 32'C, sedangkan

pada malam hari rata-rata 26oC.

1.2 Jenis Tpnah Dan Tata Guna Lahan

Pola tata guna lahan merupakan suatu gambaran langsung dari kegiatan

usaha manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup. Pertumbuhan dan

perkembangan sosial ekonomi yang terdapat kecamatan Medan Belawan

tercermin dalam bentuk penggunaan lahannya. Pada tahun 2010 luas kecamatan

Medan Belawan sebesar 2.182 Ha. Kecendrungan akan terjadi peningkatan areal

permukirnan sejalan dengan pertumbuhan penuduk. Sesuai dengan perkembangan

penduduk dan kebutuhan pembangunan dan kesemuanya membutuhkan nxmg,

maka tata guna tanah perlu diatur sedemikian rupa agar diperoleh keseimbangan

yang serasi dan seimbang.
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Perluasan permukiman ini dilakukan oleh masyarakat sekitar dengan cara

menimbun dan reklamasi pantai. Apabila penggunaan lahan untuk pemrukiman

tersebut tidak diaratrkan, maka sampai al<hir tatrun kecamatan Medan Belawan

sesuai dengan tend akan menggangu keberadaan Pelabutran Belawan.

Penggunaan lalran lainnya adatah untuk kegiatan perindusfrian yang antara

sub-sektor, pemernakarU dan sub-settor perikanan. Kegiatan-kegtatan tetsebr$

secaf,a langsung menrpakan pemakai ruang dan pembentrrk corak dari penggunaan

laban di wilayah.

13 Kebutuhan Perumahan
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Berdasarkan data BPS tatrun 2010 unhrk kecamatan Medan Belawan jumlatt

penduduk kecamatan Medan Belawan yang dirinci menurut jenis kelamin

berdasarkan tiap kelurahan sebesar 95.584 jiwa. Sejalan dengan pertambahan

penduduk tersebut maka kebutuhan ruang untuk permukiman juga akan

bertambah. Berdasarkarn rumah tanggq penduduk dan rata-rata anggota rumah

tangga yang dirinci menurut kelurahan yang ada di kecamatan Medan Belawan

tahun 2010 terdapat 19.117 rumah tangga sehingga rata-rata anggota rumah

tangga terdapat 5 jiwa. Dengan semakin meningkatnya pertumbuhan penduduk

sedangkan witayah pusat kota yang ada di kecamatan Medan Belawan tidak

memungkinkan lagi untuk membangun rumah di daerah pinggiran atau tepi laut

yang menyebabkan banyaknya terdapat lingkungan permukiman kumuh.

Selain itu adanya mobilitas penduduk luar yang datang ke kecamatan

Medan Belawan, baik yang bersekolah ataupun yang mencari pekerjaan , yang

umunnya belasal dari daerah lain. Hal ini juga memicu pertumbuhan kebutuhan

akan lahan permukiman. Mengingat lahan yang tersedia di kecamatan Medan

Belawan sudah sangat sempit, masyarakat melakukan reklamasi pantai penimbun

dari daerah rawa. Tanpa suatu usaha khusus maka sebagian tambahan penduduk

akan terpaksa mencari lokasi permukiman di luar kecamatan Medan Belawan ke

daerah Kabupaten Deli Serdang.

1,4 Saraua Dan Prasarana Transportasi

Sarana transportasi yang melayani yaitu kecamatan Medan Belawan berupa

angkutan kota (mikrolet) dan becak, boat, becak bermotor maupun tidak bermotor.

Prasarana jalan kota sering tingkat daya hubung atau aksesibilitas jaringan jalan di
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kecamatan Medan Belawan sudah cukup baik dengan pola jaringan jalan yang

berbenhrk grid, karena itu hampir seluruh kelurahan di kecamatan Medan

Belawan terlayani oleh sarana angkutan umum. Kondisi jalan yang ada pada

umunnya memenuhi syarat tekhnis dan sesuai dengan master plan kecamatan

Medan Belawan. Untuk melayani kegiatan transportasi diatas tersedia sebuah

terminal bus yang melayani trayek antar kota/dalam kota. Luas terminal tersebut *

I Ha, lengkap dengan fasilitas bangunan dan lapangan parkir. Jaringan jalan yang

ada di kecamatan Medan Belawan dapat melayani penduduk yang ada dengan

baik.

Tingkat daya hubung atau aksesibilitas jaringan jalan tersebut diatas cukup

baik. Peta jaringan jalan atau sarana transportasi darat yang melayani kecamatan

Medan Belawan saat ini dapat diperhatikan pada jaringan jalan lokal di wilayah

kecamatan Medan Belawan sendiri pun sudah cukup baik, dimana semrur

lingkungan diiangkau oleh jaringan jalan lokal yang dapat dilalui oleh kendaraan

roda empat. Narnun demikian di beberapa ruas jalan kota, terdapat beberapa

keadaan fisik jalan yang rusak dan ada pula yang masih berupa jalan tanah.

1.5. Sasaran & Strategi Pengembangan Sistem Kecamatan Medan

Belawan 2000-2010

Dengan mengacu pada Undang-Undang Penataan Ruang, ditetapkan

sasaran pengembangan kecamatan Medan Belawan :

a. Memanfaatkan fungsi masing-masing kawasan perkotaan agar dapat terjalin

suatu hubungan ftngsional yang serasi dan seimbang
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b. Pengendalian terhadap kerusakan dan penuruna kualitas lingkungaru terutama

di sekitarhulu sungai dan daerah aliran sungai

c. Peningkatan efisiensi dan efektifitas pergerakkan melalui pengembangan

jalu-jahn tansportasi darat, air dan udara

d. Menetapkan pola pengembangan sistem pusat-pusat permukiman Pusat-

pusat permukiman yang dapat dikenat dari orde kota-kota terlihat batrwa

menrpakan pusat pertumbuhan sekaligus sebagai kota yang memiliki jumlah

penduduk terbanyak. Uutuk beban kepada kecamatan Medan

Belawarl maka perlu ditrunbuhkan sub-sub pusat pertumbuhau banr dengan

jalan membangun fasititas pelayanan sosial ekonomi pada sub-sub pusat

tersebut.

e. Menetapkan pola pengembangan sistem prasarana wilayatr yang meliputi

prasarana transportasi, telekomunikasi, energi dan pengairan. Pola

pengem\angan sistem prasarana yang dilakukan adalah dargan

menDistribusikan sistem pra$rana ke seluruh wilayah kecamatan Medan

Belawan

Snategi pengembangan kecamatan Medan Belawan ditetapkan untuk

menuqiang fungsinya sebagai pusat perdagangan dan pusat pelayanan jasa

transportasi di $runatera Utara adalah sebagai berikut :

a- Kawasan pelabuhan Samudera Belawan yang dirancang untuk melayani

kegiatan bongkar muat kapal-kapal lokal maupun internasional akan

dikembangkan sehingga kawasan perkotaan di sekitar pelabuhan tersebut

akan ditata agar menyesuaikan dfui dengau p$ngsnbgngan pelabuhan

tersebut.
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b. Berhubung karena ruangflahan yang tetsedia di wilayah kecamatan Medan

Belawan sudah sangat terbatas untuk membangun pftNarana tansportasi

maka yang harus dilahrkan adalatr meningkatkan kualitas dan mengontrol

kuantitas transportasi yang ada baik melalui darat, air maupun udara,

sehingga tercipta suasana yang arlan, tertib, dan teratur di kawasan

kecamatan Medan Belawan.

1.6 Gambaran Umum Kawasar Kajian

Adapun kawasan kajian yang dipilih dari 4 kelurahan di kecamatan Medan

Belawan adalah Kelurahan Belawan I, Kelurahan Belawan II, Kelurahan Bagan

Deli, serta Kelurahan Belawan Bahagia Lingkungan VIII.

1.6.1 Kondisi Wilayah Kecamatan Medan Belawan

Kecamatan, seperti sebagian besar kecamatan yang ada, secara geografis

merupakan daerah pantai, ditandai dengan semua kelurahannya berada di daerah

pantai. Kecamatan Medan Belawan merupakan kecamatan yang memberikan

peranan yang terbesar untuk fungsi sosial dari kecamatan lain yang ada di kota

Medan dari segi ekonomi dibandingkan dengan kecamatan lainnya.

Kecamatan Medan Belawan merupakan kecamatarr dengan fungsi Regional

Center, maka kecamatan lainnya merupakan kecamatan dengan fungsi Sub

Regional Center. Kecamatarr Medan Belawan merupakan kecamatan dengan :

o Fungsi pusat pelayanan pendidikan dengan jenjang

akademilperguruan tinggi

o Fungsi pusat pelayanan kesehatan berupa RSU dan praktek dokter
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prrngsi pusat pelayanan peribadatan dengan jenis kelenteng

Fungsi pusat pelayanan-pelayanao pasar/perdagangan

Fungsi pusat pelayanan infrastruktur dengan jenis pelayanan pos

dangro

Pusat pelayanan kesehatan dan pusat pelayanan peribadatan

1.6,2 Kependudukan

Penduduk kecamatan Medan Belawan terdiri dari beberapa sukrl antara

lain Melayu Pesisir, Batak, Nias, Jawa, Aceh, Padang. Penduduk yang ada di

kecamatan Medan Belawan umumnya perprofesi sebagai buruh, nelayan maupun

berwiraswasta. Berdasarkan dat*data di atas dapat disimpulkan bahwa keadaan

kecamatan Medan Belawan terdiri dari kemajemukan berbagai macam etnis

maupun profesi. Berikut merupakan tabel komposisi mata pencaharian penduduk

yang ada di kgcamatan Medan Belawan.

o

o

o
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Table3.2 komposisi mata pencaharian penduduk menurut

kelurahan

Di kecamatan Medan Belawan tahun 2010

Kelurahan Pns Swasta Tni/Porli Nelayan Supir Buruh

P. Sicanang

Belawan

Bahagla

Belawan

Bahari

Belawan II

Bagan Deli

Belawan I

88

156

tzt

383

137

261

1.306

821

946

1.713

849

1.183

29

102

26

52

2l

327

243

728

936

238

1.668

1.359

53

265

30

397

2A

199

1.552

s64

775

1.409

657

674

Jumlah 1.146 6.818 557 5.172 964 5.631

Sumber.'BPS kota Medan
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BAB IV

METODOLOGI

1.1 Umum

Untuk mencapai tujuan ini maka diperlukan metode yang akan digunakan

dengan kerangka mensistematiskau langkah pengerjaan. Dan disesuaikan dengan

standarisasi pengerjaan pada sebuah penelitian dengan menggunakan metode yang

telah disepakati atau telah ditetapkan untuk dapat dipergunakan pada dunia

akadesris yang selalu melah*an aktivitas ilmiah termasuk juga penelitian ini.

Untuk itu digunakan metode penelitian yang didasari refrensi-refrensi ilmiah.

Berikut langkah-langkah penelitian tersebut :

1. Pertama adalah melalrukan studi literatur dalarn kerangka mendudukkan

istilah pada judul dengan harapan penyamaao persepsi dalam membahas atau

mengkaji penelitian.

2, Kedua adalah menentukan lokasi penelitian yang sesuai dengan batasan

masalah dan wilayah penelitian.

3. Ketiga adalah mengorganisasikan data yang dibutuhkaru metode

pengumpulan dat& dan penyajian data yang diperoleh dari survei.

Berdasarkan sumbemya data dapat digolongkan mer{adi dataprimer dan data

sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden

atau objek yang diteliti atau ada hubungamya dengan yang diteliti. Data

primer sangat berperan dalam mendukung tujuan maupun membuktikan

hlpotesis yang telah digariskan dalam penelitian. Dalam penelitian ini data

44
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primer yang dimaksud adalah data pendudtrk yang bermukim dan lokasi

pennukiman kumuh di kecanratan Medan Belawan.

Sedangkan data sekunder adalah data yang terlebih datrulu dikumpulkan oleh

orang atau instansi diluar diri peneliti sendiri, walaupur yang dikumpulkan

itu sesungguhnya data yang asli. Data ini diperoleh dari instansi-instansi

terkait dan perpustakaan. Dalam penelitian ini data sekunder berupa data

yang diperoleh dmi BP$ Kota Medan, berupa buku Kecamatan Medan

Belawan Dalam Angka

Langkah yang teratfiir adalah metode analisis daa hasil suruey untuk

mngambil kesimpulan dari penelitian ini.

Di halaroan berikutrya dapat dilihat gambar block diagrarn metode penelitian

yang telah diuraikan diatas.
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PERUMUSAN MASAIAH DAN PENETAPAN TUJUAN

PENENTU LOKASI

PENETITIAN

TINJAUAN

TITERATUR

PENENTU TEKNIK DAN
A1AT PENGUMPUTAN DATA

PENGUMPUIAN DAN PENGOLAHAN

DATA

KESIMPUTAN DAN SARAN

Gambar 4.1 Blok Diagram Metode Penelitian

I

ANATISIS DATA
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1.2 Perumusan Masalah l)an Penetapan Tujuan

Rumusan masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah sejauh mana

kondisi dan kelayakan kawasan permukiman serta ketersediaan sarana dan

prasarana di perrrukiman kumuh kecamatan Medan Belawan.

Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasikan wilayah

kumuh untuk menggali masalah-masalah yang ada di permukiman kumuh, dan

mengetahui sejauh mana permukiman kumuh tersebut memiliki kelengkapm

layaknya sebuah kawasan tempat tinggal dan ketersediaan saftma dan prasarana

perkotaaq serta menemukan faktor yang paling mempangaruhi timbulnya

kawasan kumuh di kecamatan Medan Belawan.

13 Studi Literatur

Studi literatur lebih kepada penegasan istilah (pengertian) yang tertera pada

judul agar dapat membahas ini dengan persepsi yang sama karena untuk memulai

sebuah pembahasan permasalahan perlu didudukkan istilah tersebut agar dapat

dipatrami bersama tanpa perlu lagi dipertanyakan. Selain istilah studi literatur juga

dilalrukan untuk mendapatkan informasi-infonnasi yang dibutuhkan dalam

membahas masalah yaog tentu saja berhubungan dengan penelitian ini. Sedangkan

metode-metode yang akan digunakan dalam penelitian ini yang menunjang

pemecahan masalah juga didapat dari studi literatur.

1.4 Penentuan Objek Penelitian

Objek studi penelitian adalah penduduk di permukiman kumuh di wilayatr

kecamatan Medan Belawan antara lain : Kelurahan Belawan I, Kelurahan
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Belawan II, Keluratran Bagan Deli dan Kelurahan Belawan Bahagia Data

mengenai kependudukan dan fasilitas sarana dan prasarana diperoleh dari BPS

kota Medan.

1.5 Pemilihan Lokasi Penetritian

a. Pemilihan tokasi penelitian kumuh yang berada dalam

wilayah adminishasi kecamatan Medan Belawan. Dari 6 (enam)

kelurahan sebagai wilayah studi dibagi menjadi beberapa bagan

menunrt lokasi permukiman kumuh

1.6 Penentuan Teknik Dan Alat Pengumpulan Data

Dalam penelitian data memegang pefiulan penting sebagai alat penelitian

hipotesis pembuktian serta pencapaian tujuan penelitian. Penelitian perlu

mengetahui jpnis apa saja yang diperlukan dan bagaimana meugidentifftasi,

mengumpulkan serta mengelolahnya.

Dapat digolongkan sebagai berikut :

a- Be,rdasarkan sifahya

o Data kuantitatif

Data yang bersifat angka dapat juga, berdasarkan dari data kualitatif

yang difiansformasikan menjadi angka

r Data lualitatif

Data yang dinyatakan dalam bentuk kalimat atau uraian. Data ini

memprmyai peftm untuk menjelaskan secara deskriptif suatu masalah.
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b. Berdasarkansumbemya

o Data primer

o Data skunder

Teknik atau cara yang digunakan dalam penelitian adalah metode survey

yaitu dokumentasi dan interview (wawancara). Wawancara dilalrukan terhadap

beberapa penduduk yang merupakan warga permukiman tersebuto dan waktu

pelaksanaan wawancara tersebut yaitu pada bulan September 2A06, sedangkan

alat yang digunaksn adalah kamera dan alat tulis.

t.7 Analisa Data

Metode yang akan digunakan uotuk menganalisis data yang telah

dikumpulkan adalatr analisis deskripsi artinya setelah data dikumpulkan dan

diolah beberapa pentabulasian lalu diambil kesimpulan apa kita-kira yang

mernpengaru[i terbentuknya pennukiman kumuh. Kmena pada penelitiah ini

difokuskan pada kondisi sarana dan prasarana pernrukiman maka akan dijabarkan

kira-kira apa penyebab masyarakat bermukim di daemh kawasan kumuh dan

bagaimana tingkat pelayanan siuan€ dan prasarana yang mereka rasakan.
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BAB V

ANALISIS DATA

1.1 Tinjauan Umum

Pada bagian ini dilal$kan analiasis tshadap data yang telatr dikumpulkan

dmi penoliti di lapangan. Data primer tersebut dianalisa berdasarkan analisis

statistic deskriptif.

Teknik analisis statistic deskriptif ini digunakan untuk mendeskriptifkan

data yang me,ncangkupkan selunrh variabel-variabel penelitian secara sendiri-

sendiri. Dengan demikian, pada anatisis ini dipergunakan teknik-teknik Distribusi

frekuensi tunggal.

Melalui statistik deskriptif ini diupayakan untuk memperoleh gambaran

mengenai kecendrungan-kecendrungan yang terdapat pada responden,

sehubungan sengan variabel-varabel penelitian yang ada

Variabel-variabel yang akan dianalisa adalah :

l. Karakteristikpenghuni :

Pendidikan

Agama

Suku

Pekerjaan

Pendapatan

Mengenai tinegal di lingkungan ini?

Berapa lama tinggal di lingkungan ini?

L.

b.

c.

d.

e.

f.

50
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2. Kondisi kawasan. Kondisi rumah

a- Statusrumah

b. Penerangan

c. Sumber air

d. Pembuangan sampah

e. Saluran pembuangan air

3. Kondisi sararraprasarana

Transportasi

Bagaimana mereka melakukan perjalanan drainase, parit, selokan

c. Jalan masuk dari/menuju kawasan

d. Tataletakrumatr

4. Upaya yang dilalcukan pemerintah dalam mengatasi kawasan kumuh

1.2 Analisig ststistik deskriptif

l'2.l KarakteristikPenghuni

a. Pendidikan

Variabel pendidikan yang dimaksudkan untuk menjelaskan keadaan tingkat

pendidikan penghuni di sekitar lingkungan kawasan kumuh. Berdasarkan hasil

penelitian untuk 4 (empa$ sarrpel diperoleh data untuk variabel pendidikan

seperti ganrbar 5.1 di bawah ini. Gambar ini merupakan hasil yang diperoleh dari

120 responden.

a.

b.
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Tamat SLTP

(sederajat)
Perguruan

Tinggi

Gambar 5.1 Distribusi frekuensi variabel pendidikan di kawasan kumuh

Dari gambar 5.1 dapat diketahui bahwa jumlah responden yang terbesar

menyatakan mefttmatkan Sekolah Dasar sebanyak 40, 833 o/o, yang tamat SLTP

(sederajaQ ada 25,813 '/o, yxtg tamat SLTA (sederajat) ada 33,333 % dan tidak

ada yang tatnatan pergunun tinggi. Karena yang menamatkan Sekolah Dasar

merupakan mayoritas dari daerah penelitian, oleh karena itu maka dapat

disimpulkan bahwa di daerah penelitian sudah maju. Sebab telah banyak

penduduk yang tidak buta huruf lagi.

b. Agama

Variabel agama dimaksudkan rmtuk menjelaskan ada beberapa macaln agama

yang dianut penghuni di sekitar lingtcungan kawasan kumuh. Berdasarkan hasil

penelitian untuk 4 (empat) sampel diperoleh data rmtnk vatiabel pendidikan

seperti Gamber 5.2 di bawah ini. Gambar ini merupakan hasil yang diperoleh dari

120 responden.
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31(25,83%)
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Tidak
sekolah/tidak

tamat SD

Tamat SLTP

(Sederajat)
Perguruan

Tinggi

Gambar 5.1 Distribusi frekuensi variabel pendidikan di kawasan kumuh

Dari gambm 5.1 dapat diketahui bahwa jumlah responden yang terbesar

menyatakan menamatkan Sekolah Dasar sebanyak 40, 833 %o, yang tamat SLTP

(sederajat) ada 25,833 Yo, yatg tamat SLTA (sederajat) ada 33,333 % dan tidak

ada yang tamatan perguruan tinggi. Karena yang menamatkan sekolah Dasar

merupakan mayoritas dari daerah penelitian, oleh karena itu maka dapat

disimpulkan bahwa di daerah penelitian sudah maju. Sebab telah banyak

penduduk yang tidak buta huruf lagi.

b. Agama

Variabel agama dimaksudkan untuk menjelaskan ada beberapa macam agama

yang dianut penghuni di sekitar linghmgan kawasan kumuh. Berdasarkan hasil

pelrelitian untuk 4 (empaQ sampel diperoleh data untuk variabel pendidikan

seperti Ganrber 5.2 dt bawah rni. Gambar ini merupakan hasil yang diperoleh dari

120 responden.
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Gambar 5.2 Dishibusi frekuensi variabel agama di kawasan daerah kumuh

Dari gambar 5.2 dapat diketahui bahwa jumlah responden yang terbesar

menyatakan agama yang dianutnya adalah Islam 807o, sedangkan yang menganut

agama Kristen Protestan dan Kdsten Katolik masing-masing l7,5Yo dan 2,5o/o.

Oleh karero, itlr maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden yang

menetap di lingkungan kumuh menganut agama Islam.

G. $uku

Variabel suku dimaksudkan untuk menjelaskan ada beberapa macam suku

yang menghuni di sekitar lingkungan kawasan kumuh. Berdasarkan ha$il

penelitian untuk 4 (empaQ sampol diperoleh data wrtuk variabel pendidikan

seperti gambar 5.3 di bawah ini. Gambm ini menrpakan hasil yang diperoleh dari

120 responden.

96 (8Oe6)
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Gambar 5.3. Distribusi frekuensi variabel suku di kawasan kumuh

Dari gambar 5.3 dapat diketahui bahwa jumlah responden yang terbesar

menyatakan quku jawa 31,667Vo, sedangtcan suku Batak Toba, Melayu, Paiang,

Banjar, Mandailing, Aceho Lain-Lain masing-masing 20o/o, l2,5oh,9,16706 da\

9,167, 8,333o/o, 5,833yo, 3,333yo, Oleh karena itu maka dapat disimpulkan bahwa

mayoritas responden yang menetap di lingkungan kumuh suku jawa-

d. Pekerjaan

Vmiabel peke{aan dimaksudkan untuk merfelaskan jenis lapangan

pekerjaan penghuni di sekitar lingkunganh kawasan kumuh. Berdasarkan hasil

penelitian rmtuk 4 (empaQ sampel diperoleh data untuk variabel pendidikan

seperti gambar 5.4 di bawah ini. Gmbar ini merupakan hasil yang diperoleh dari

120 responden.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



55

40

35

30

25

20

15

10

5

o -;1*..-*-*'_i'

Pedagang Penarik Becak Lain-lain

Gambar 5.4 Distribusi frekuensi variabel pekerjan di kawasan kumuh

Dari gamb ff 5.4 dapat diketahui bahwa jumlah responden yang terbesar

mempunyai pekerjaan buruh 30olo, sedangkan nelayan, pedagang, penarik becak,

dan lain-lain masing-masing 29,1676/o, 23,733o/o, 9,1670/o dan 8,333%. Oleh

karena itu, maka dapat disimpulkan bahwa mayorias responden yang menetap di

lingkungan kumuh mempunyai pekerjaan buruh dan nelayan'

e. PendaPatan

Vmiabel pendapatan dimaksudkan untuk menjelaskan tingkat pendapatan

ekonomi penghuni di sekitm lingkungan kawasan kumuh. Berdasarkan hasil

penelitian untuk 4 (empat) saurpel diperoleh dara untuk variabel pendidikan

see€rti gambar 5.5 dibawah ini. Gambar ini merupakan hasil yang diperoleh dari

120 responden
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Gambar 5.5 Distibusi &ekuensi variabel pendapatan di kawasan kumuh

Dari garnbar 5.5 dapat diketatrui bahwa jumlah respondor yang terbesar

mempnnyai pendapatan Rp. 500.001 s/d 750.000 (44,44Vo), sedangkan

mempunyai pendapatan Rp. 100.001 Yd 250.000, Rp. 250.001 Vd Rp. 500.000, Z

Rp. 750.001, SRp. 100.000 masing-masing 5,833%, 9,167yo, 21,667Yo darr

3,333yo. Oleh karena itu maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden

yang menetap di lingkungan kumuh mempunyai pendapatan Rp. 500.001 s/d Rp.

750.000.

f. Alasan Tinggal

Variabel alasan tinggal dimaksudkan untuk menjelaskan apa yang penyebab

penghuni tinggal di sekitar lingkungan kawasan kumuh. Berdasarkan hasil

penelitian untuk 4 (empat) sampel diperoleh data untuk variabel pendidikan

seperti gambar 5.6 di bawah ini. Gambar ini merupakan hasil yang diperoleh dari

120 responden.

S Rp. 100.0@ Rp. 1@.001 s/d
Rp.250.@0

Rp.250.001s/d Rp. 5O0.001s/d > Rp. 750.001
Rp.5@.0o0 Rp.750.0@
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Gambar 5.6 Distribusi frekuensi variabel alas an tinggal di kawasan kumuh

Dari gambar 5.6 dapat diketahui bahwa jumlah responden yang terbesar

menjawab de]<at dari tempat kerja sebanyak 53,333o/o, disusul responden yang

menjawab tidak ada pilihan lain/terpaksa kebanyak 25,883Yo, kemudian karena

faktor keamanan dan penduduk yang ramalr, lebih murah dari tempat lain,

meqiawab lain-lain, masing-masing l5o/o,l,l67Yo,4,l67oh. Oleh karena itu maka

dapat disimpulkan batrwa mayoriks responden yang menjawab untuk menetap di

lingkungan kwnuh karena dekat dari tempat kerja.

g. Lama Tinggal

Variabel lama tinggal dimaksudkan untuk menjelaskan sudah berapa lama

penghuni tinggal di sekitar lingkungan kawasan kumuh. Berdasarkan hasil

penelitian untuk 4 (empat) sampel diperoleh data variabel pendidikan seperti

I
I
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gambar 5.7 di bawah ini. Ganrbar ini merupakan hasil yang diperoleh dari 120

responden.
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Gambar 5.7 Disfiibusi frekuensi variabel lama tinggal di kawasan kumuh

Dari gambar 5.7 dapat diketahui jumlah responden yang terbesar

menjawab lama tinggal 2 2l tahun sebanyak 60%, disusul responden yang

menjawab 11-15 tahun sebanyak 15,833yo, kemudian 16-20 tahun, < 5 tahun dan

6-10 tahun masing-masing 13,333oh,8,333oh,2,5Yo. Oleh karena itu maka dapat

disimpulkan bahwa mayoritas responden yang menjawab untuk menetap di

lingkungan kumuh sudah ada sudatr lebih dari 2l tahun.

5.2.2 Kondisi Rumah Tinggal

a. Kondisi Rumah

Variabel kondisi rurnah dimaksudkan unhrk menjelaskan kondisi rumah di

sekitar lingkungan kawasan kumuh. Berdasarkan hasil penelitian unflrk 4 (empat)

sampel diperoleh data untuk variabel pendidikan seperti gambar 5.8 di bawah ini.

72{60%l
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Data ini merupakan hasil yang diperoleh dari 120 responden
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Gambar 5.8 Distribusi frekuensi variabel kondisi rumah di kawasan kumuh

Dari gambar 5.8 dapat diketahui bahwa jumlah responden yang terbesar

menyatakan bahwa tempat tinggal mereka adalah non pennanen (dinding papan,

atap seng) sebanyak 69,1670 disusul responden yang menyatakan tempat tinggal

mereka semi permanen (dinding separuh batu, atap seng) sebanyak 17,50 ,

kemudian rumah perrnanen yang dimiliki sebanyak 12,506. Ini berarti bahwa

rumah para responden kebanyakan berdinding papan dan beratap seng, sebahagian

semi permanen dan sebahagian lagi sudah pennanen

b. Status Rumah

Variabel status rumah dimaksudkan untuk menjelaskan kondisi rumah di

sekitar lingkungan kawasan kurnuh. Berdasarkan hasil penelitian unttrk 4 (empat)

*a*pel diperoleh data untuk variabel pendidikan seperti garnbar 5.9 di bawah ini.
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Gambar ini merupakan hasil yang diperoleh dari 120 responden.

Menyewa

Gambar 5.9 Distribusi frekuensi variabel status rumah di kawasan kumuh

Dari gambar 5.9 dapat diketahui bahwa pada umumnya responden

menyatakan status rumah mereka yang menetap dilingkungan kumuh adalah

rumah sendiri sebanyak 8004, sedangkan yang menyewa ada20Yo. Oleh karena itu

maka dapat disimpulkan bahwa kebanyakkan responden yang menetap di

lingkungan kumuh sudah memiliki rumah sendiri.

g. Sumber Penerangan

Vaxiabel sumber penerangan rumah dimaksudkan untuk menjelaskan

darimana sumber penerangan penghuni tinggal di sekitar lingkungan kawasan

kumuh. Berdasarkan hasil penelitian untuk 4 (empat) sampel diperoleh data untuk

variabel pendidikan seperti gambar 5.10 di bawah ini. Gambar ini merupakan

hasil yang diperoleh dari 120 responden
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Garnbar 5.10 Distribusi fiekuensi variabel sumber penerangan di kawasan

kumuh

Dari gambar,s.l0 dapat diketatui bahwa pada umumnya responden menyalakan

sumber peneraogan mereka sudah menggunakan dari PLN di lingkungan kumuh

sebanyak 98,333Yo, walaupun demikian masih ada yang menggunakan lisEik dari

tetangga sebanyak 1,667yu Oleh karena itu maka dapat disimpulkan batrwa

kebanyakkan responden yang menetap di lingkungan kumuh memakai listrik dari

PLN.

d. Sumber Air

Variabel air dimaksudkan untuk rnenjelaskan sumber air untuk mandi, cuci,

kakus (MCK) dan untuk kebutuhan sehari-hari, apakah diperoleh dari saluran

PAM, sumur timba, sungai ataupun dari air hujan yang menetap di sekitar

lingkungan kawasan kumuh. Berdasarkan hasil penelitian untuk 4 (empat) sampel,
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diperoleh data untuk variabel sumber air seperti gambar 5.11 di bawah ini.

Gambar ini merupakan hasil yang diperoleh dari 120 responden

4s (40;833%I - -
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Gambar 5.11 Distribusi frekuensi vmiabel sumber air di kawasan kumuh

Dari data diatas dapat kita ketahui bahwa pada umumnya responden

menyatakan sumber air mereka dalam mencukupi kebutuhan sehari-hari adalah

dari PAM sebanyak 43,333o/o, sedangkan dari sumur bor sebanyak 40,833% dan

15,8330/o responden menyatakan sumber air mereka dengan menyelang dari

tetangga. Oleh karena itu, maka dapat disimpulkan kebanyakan responden yang

menetap di lingkungan kumuh menggunakan sumber air PAM.

G. Pembuangan Sampah

Variabel pembuangan sampah dimaksudkan untuk menjelaskan bagaimana

masyarakat di sekitar lingkungan kumuh membuang sampah, apakah ke sungai

atau ke rel kereta api ataupun di tempat sampah. Berdasarkan hasil penelitan

I

19 (L5,833%)
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untuk 4 (empaQ sampel diperoleh data untuk variabel pembuangan sampatr seperti

gambar 5.12. Garnbar ini merupakan hasil yang diperoleh dari 120 responden.

Tempat sampah Sungai Rel kereta api Jalan Lain-lain

Gambar 5.12 Distribusi frekuensi variabel pembuangan sampah di kawasan

kumuh 
r

Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa pada umumnya responden

mengatakan tempat pembuangan sampah mereka di tempat sampah 50,833%,

sedangkan 41,667Yo menyatakan mereka membuang sampah kesungai atau laut.

Sedangkan yang menyatakan membuang sampah ke jalan sebanyak 5% dan yang

membuang ke halaman rumatr sebanyak 2,5Yo. Oleh karena itu, dapat disimpulkan

kebanyakan responden yang menetap di lingkungan kumuh sudah membuang

sampahnya pada tempat sampah.

f. Saluran Pembuangan Air

Variabel saluran pembuangan air dimaksudkan untuk menjelaskan apakalt

responden memiliki saluran pembuangan air di rumah mereka. Betdasarkan hasil
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penelitian untuk 4 (empat)

pembuangan air pada gambar

dari 120 responden.

sampel diperoleh data untuk varabel saluran

5.13. Gambar ini merupakan hasil yang diperoleh
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Gambar 5.13. Distribusi frskuensi variabel saluran pembuangan air di

kawasankumuh

Dari gambm diatas dapat diketahui bahwa pada rrmumnya responden tidak

memiliki saluran pembrxmgan air sebanyak 6t,667o/o dan yang memiliki dan

bagus sebanyak 35,833o/o. Kemudian yang memiliki saluran pembuangan air dan

sedang rusak sebanyak 2,5%. Oleh Karena itu, dapat disimpulkan bahwa

kebanyakan responden yang menetap di lingkungan kumuh tidak memiliki saluran

pembuangan air.

5.2,3 Masalah Sarana Dan Prasarana

a. Transportasi

Perger*kkan masyarakat dalam melakukan perjalanan
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Berdasa*an hasil penelitian untuk 4 (empat) sampel, diperoleh data untuk

variabel pergerakkan masyarakat dalam melakukan perjalanan seperti terlihat

pada
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i
I
I

I

Gambar 5.14 Distribusi frekuensi vmiabel pergerakan di kawasan kumuh
I

Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa umunnya responden dalam

melalrukan perjalanan untuk mencapat tujuan, mereka kebanyakan menggunakan

angkutan umum sebanyak 69,167yo sedangken yang menyatakan menggunakan

sepeda motor sebanyak 15,833oA, yang melakukan pergerakkan dengan berjalan

kaki sebanyak7,sYo dan yang bersepeda sebanyak 6,667yo. Oleh karena itu, maka

dapat disimpulkan bahwa jumlah trayek angkutan umum sudah memadai. Ini

dapat terlihat dari persentase responden diatas,

b. Kondisi DrainaselParit/Selokan

Variabel drainase/parit/selokan dimaksudkan untuk menjelaskan keadaan

drainase/parit/selokan yarg ada di lingkungan kumuh tersebut. Berdasarkan hasil

!

.V
i

I
!

I

-i

UNIVERSITAS MEDAN AREA



66

penelitian untuk 4 (empat) sampel

drainase/parit/selokan seperti gambar 5.15

hasil yang diperoleh dari 120 responden.

diperoleh data untuk variabel

di bawah ini. Gambar ini merupakan

so -i-
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Gambar 5.15 Distribusi frekuensi variabel kondisi drainase di kawasankumuh

Dari gambax diatas dapat diketahui bahwa pada umumnya responden

menyatakan kondisi drainase mereka adalah tidak memiliki saluran air. Ini dapat

terlihat dari presentase yang menyatakan tidak merniliki saluran air sebanyak

61,6670/o, dan yang menyatakan lancar sebanyak 35,833yo, sedangkan yang

menyatakan tidak baik (ersumbat) sebanyak 2.5o/o. Maka dapat disimpulkan

bahwa permukiman kumuh banyak yang tidak memiliki saluran air. Uffiik itu

perlu diadalan perbaikan atau pembuatan saluran pennanen agar aliran air
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buangan pada drainase dapat berjalan lancar dan masyarakat dihimbau untuk tidak

membuang sampah ke parit, drainase.

c. Kondisi Jalan

Variabel jalan dimaksudkan untuk menjelaskan keadaan jalan masuk ke

kawasan kumuh tersebut. Berdasarkan hasil penelitian untuk 4 (empat) sampel

diperoleh data untuk variabet jalan seperti pada gambar 5.16 di bawah ini.

Gambm ini merupakan hasil yang diperoleh dari 120 responden
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Gambar 5.16 Distribusi frekuensi variabel jalan di kawasan kumuh

Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa pada umumnya tesponden

menyatakan kondisi jalan masuk ke kawasan kumuh adalah sudah baik. Ini dapat

terlihat dari presentase yang menyatakan baik walaupun belum beraspal sebanyak

64,167yo dan yang menyatakan tidak baik (rusak) sebanyak 31,667yo dan 4,1670/o

menyatakan sangat rusak. Maka dapat disimpulkan bahwa kondisi jalan di

kawasan kumuh sudah baik dan tidak beraspal. Untuk itu perlu diadakan

Tidak Sangattidak
baik/rusak baik/sanBat

rusak
i__,1
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perkerasan atau pembiatan jalan setapak menuju kawasan kumuh itu dengan

dilapisi perkerasan.

d. Tata Letak Bangunan

Variabel ura letak bangunan dimaksudkan untuk menjelaskan letak

bangunan yarrg ada di lingkungan kumuh tersebut. Berdasa*an hasil penelitian

untuk 4 (empaQ sampel diperoleh data untuk variabel tata letak bangunan seperti

pada gamb* 5.17 di bawah ini. Gambar ini merupakan hasil yang diperoleh dari

120 responden
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Gambm 5.17. Distribusi frekuensi variabel tata letak bangunan di kawasan

kumuh

Dari gambar di aks dapat diketahui pada umumnya responden menyatakan

kondisi letak bangunan permukiman teratur sebanyak 650/o dan responden yang

menyatakan kondisi tata letak bangunan tidak teratur sebanyak 35%. Maka dapat

i g(o%I
i//
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disimpulkan bahwa kondisi tata letak rumah di kawasan tersebut sudah teratur,

akan tetapi berada di tepi laut dan daerah rawa Untuk itu perlu diadakan

perbaikan bangunan ataupun dibangun rumatr susun bagi masyarakat kurang

mampu (miskin) di daerah kumuh.

5.2.4 Konsep Pemerintah MenanganiflVremperbaiki Kawasan Kumuh

a. Konsep Pemerintah

varabel konsep pemerintah dimaksudkan untuk menjelaskan upaya yang

telah dilakukan pemerintah untuk menanganilmemperbaiki kawasan kumuh.

Berdasarkan hasil penelitian untuk 4 (empat) sampel diperoleh data untuk variabel

konsep pemerintah seperti pada gambar 5.18 di bawah ini. Gambar ini merupakan

hasil yang diperoleh dari 120 responden

Gambar 5.18 Dishibusi frekueusi variabel konsep pemerintah di kawasan

kumutt
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Dari gambar di atas dapat diketahui pada umumnya responden menyatakan

upaya yang telatr dilakukan pemerintah adalah memberi bantuan uang tunai,

modal usaha, beasiswa bagi pelajar, pengobatan gratis sebanyak 50yo, dart

responden yang menyatakan upaya pemerintah adalah perbaikar/pembuatan jalan,

jalan sepak sebanyak 507o.

Maka dapat disimpulkan bahwa konsep yang dilakukan pemerintah perlu

dilal$kan terutarna memberi bantuan uang tunai, modal usalra, beasiswa bagi

pelajar, pengobatan gatis karena masyarakat sangat membutuhkarq tetapi

pemerintah diharap tidak lupa melakukan perbaikan/pembuatan jalan sarana

pfiNarana yang ada di kawasan htmuh seperti jatan, drainase, tempat MCK. Serta

pemerintah harus memperbaiki rumah tidak layak huni serta mengadakan rumah

susun bagi masyarakat kurang mampu.

b. Tingkat Kepuasan Masyarakat

Variabel tingkat kepuasan masyarakat dimaksudkan untuk mengetahui

tingkat kepuasan masyarakat akan konsep yang telah dilakukan pemerintah untuk

menanganilmemperbaiki kawasan kumuh. Berdasarkan hasil penelitian untuk 4

(empat) sampel diperoleh data untuk variabel tingkat kepuasan masyarakat tata

letak bangunan seperti gambar 5.19 di bawah ini. Gambar ini merupakan hasil

yang diperoleh dari 120 responden.
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Gambar 5.19 DisEibusi frekuensi variabel tingkat kepuasan masyarakat di

kawasankumuh

Dari gambar diatas dapat diketahui pada umunya responden menyatakan

upaya yatrg, dilakukan pemerintah sudah memrulskan sebanyak 58,333Ya,

mengatakan bahwa biasa-biasa saja sebanyak'41,6670A. Maka dapat disimpulkan

bahwa masymakat luas terhadap konsep yang ditalrukanpemerintah.

5.3 Studi Kelayakan

Budgeter harus mempertanyakkan apakah anggaran penambahan aktiva

tetap telah didahului oleh studi kelayakan. Studi kelayakan merupakan keharusan

karenaresiko bisnis harus diminimalisasi dan keuntungan optimal. Intensitas studi

tergantung kepada jumlah investasi. Semakin besar dana yang dibutuhkan"

semakin tajam studi yang dilalcukan. Studi ketayakan yang komprehensif harus

mencalup kelayakan marketing, ekonomi, teknologi, produksi, dan lokasi, suplai

balmn dan perlengkapan, sumber daya manusia, hukum dan perundang-undangan,

Sangat
memuaskan
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keuangan dan akutansi, sosial, budaya dan agarnq serta lingkungan dan

kesehaan.

Criteria kelayakan dalam aspek keuangan bertujuan untuk menentukan

apakah rencana penambatran akriva tetap layak dari segi keuangan. Criteria

kelayakan ditentukan oleh perhitungan NPV, Profitatability Index (Benefit-Cost

Ratio), IR& Playback Perio{ dan ARR flihat table dibawah ini)

Tabet 5.1 Kriteria Kelayakan

NPV

PI (Benefit-Cost Rasio)

IRR (Intemal Rate of Return)

Payback Period

ARR (Accounting Rate

Return)

> 0 (positif)

>1

> 7o Keuntungan

yang diharapkan

Pengembalian

investasi cepat

Tingkat

keuntungan

relative besar

< 0 (Negatif)

<1

< 7o keuntungan

yang diharapkan

Pengembalian

investasi lambat

Tingkat

keturtungan

relative lambat

\o Kritcria hclarirkarr l.arak 'l-idak [.aval<
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BAB YI

KESIMPULAI\I DAi\ SARAN

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan berupa pembahasan dan

analisa deskriptif maka dianrbil kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil karateristik penghuni di kawasan kumuh yang diteliti dari :

Lingkungan xII rkmpung Nelayan Kelurahan Belawan I, Lingkungan

)ooffI Gang vII palq Lorong unjung Taqiung Keluratran Bagan

Deli dan Lingkungan VIII Kelurahan Belawan Bahagia yaitu : rata-rata

pendidikan tertinggi mereka adatah taurat sekolah dasar/sederajat

(40,8337o), untuk komposisi penduduk menurut agama di kawasan

kumuh yatu agama islam (g0zo), Kristen protestan (r7,5%) Daa

Kristen Katolik (z,syo), suku yang terbanyak tinggal di kawasao

kumuh yaitu suku Jawa (31,667W. Dari jenis lapangan pekerjaan di

wilayah lingkungan hmuh tersebut rata-rata matapencaharian mereka

adalah buruh (30ol0 darr nelayan eg,r67w, serebihnya pedagang

Q3,333w, penarik becak (g,r67yo)dan lain-lain (g,333y0). sedangkan

dari pendapatan yang diperoleh tata-ratamemperoleh pendapatan Rp.

500.001 dd Rp. 750.000 sebanyak ss,g33yo. Alasan tinggal mereka

menetap di lingkungan kumuh ini rata-rara mereka menjawab karena

dekat dari tempat kerja sebanyak s3,333a/o dan tidak ada pilihan

lain/terpaksa es,B33yil. Mereka menetap di kawasan kumuh ini lebih

datt 2l tahun. Maka dapat disimpulkan mereka yang tinggal di

7g
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kawasan kumuh ini rata-rata pendidikannya tamatan sD/sedarajat yang

menyebabkan mereka sulit mencari pekerjaan. Akibat dari tidak ada

pekerjaan tetap mereka tidak mempunyai pendapatan yarg mencukupi

untuk memenuhi kebutuhan pokok termasuk kebutuhan tempat tinggar.

untuk memenuhi kebutuhan akan rtunah tinggal mereka tinggal di

daerah tepi laut serta di sekitar daerah rawa.

2. Untuk kondisi rumah tempat tinegal merekq didapatlah kondisi

rumah penduduk lingkungan kumuh di kota Medan adalah pennanen

(l2,5yo), semi permanur (l,,SW dan non pennanen (6g,l67yo)

dengan status rumatr adatah penyewa gwo) dan rumah sendiri

(80%). Maka dapat diketahui bahwa kondisi rumah penduduk

terbcsar adalah non pefinanen dengan stafus rumah yang kebanyakau

adalah rumah sendiri. sumber penenmgan listrik/plN (9g,333%),

hpra sebagian kecil saja yang menggunakan zumber p"n".*g*
lampu penyambung daxi listrik tetangga (r,667aa, ini dikaremkan

kehidupan mereka masih tergolong ekonomi rendah. Di daram

mencukupi kebutuhan sehari-hari terutama untuk masak, minum

atau mandi air bersih. pengarnbilan air bersih sebagian

besar menggmakan sumur bor (40,g337o), menggunakan saluran

PAM (43,333W dan menyelang ke tetangga (l5,g33,o). Datam hal

pembuangan sampah di lingkungan lflmuh tersebut biasanya

dibuang di tempaf sampah yang terdapat di lingkunganpermukiman.

untuk kepemilikan sal,ran pembuangan air mayoritas mereka tidak
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3.

7g

memiliki saluran pembuangan at (61,667%), memiliki dan bagus

(35,833W, selebihnyamemiliki dan sedang rusak Q,5%).

Untuk saftuur dan prasaran, diperoleh data untuk saftma transportasi.

Secara umum penduduk di lingkungan kumuh memilih

menggunakan jasa angkutan umum (69,167yo) dalam melakukan

pergerakkan untuk memenuhi tujuan perjalanan. Ini disebabkan

bahwa jumlah fiayek angkutan umum yang s,mpai di lingkungan

kumuh tersebut sudah memadai, sehingga dapat memperlancar

aktifitas sehmi-hari penghuni kawasan tersebut, dalam hal letak

bangunan di lingkungan mereka teratur (65yr) dengan kondisi

saluran drainase tidak terdapat saluran w (61,667yo) dffijalan yang

menghubungkan kawasan kumuh ini baik tidak beraspal (64,167Yo)

Untuk konsep pemerintatr dalam menangani/memperbaiki kawasarr

twnuh, mereka yang mengetahui upaya pemerintah irfu*

menangani/memperbaiki mayoritas mereka menyatakan memberikan

bantuan uang tunai, modal usaha beasiswa, pengobatan gratis (507o)

selebihnya dalam hal memperbaikan/pembuatan jalan setapak

(50o/o). Dalam hat ini tingkat kepuasan mayoritas menyatakan

memuaskan (58,33370).

Dari perhitungan studi kelayakan diperoleh perekonomian penduduk

kawasan tersebut tidak layak.

5.
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1.2 Saran

Afus urbanisasi yang sulit untuk dikendalikan sangat dikhawatirkan

berpengaruh pada keberadaan permukiman di pusat kota. Hal ini disebabkan

kurangnya sarana dan prasarana ataupun fasilitas sosial. oleh karena itu sebagai

mahasiswa kami terah merakukan peaeritian langsung ke lapangan, sangat

mauharapkan adanya keseriusan pemerintah dalam menangani arus wbanisasi.

Kami upaya pemerintah dan memberdayakan otonomi daerah,

karena dengan sendirinya saffina dan prasarana yang ada akan terdistribusi
sehingga tiogLat urbanisasi akan berkurang.

sedangkan membatasi permukimau kuruh yang ada sekarang ini
pemerintah dareah harus membuat progftrm-prograur khusus antara rain:

1 Program pengadan perumahan, yaitu menyediakan rumah tinggal bagi

masyarakat miskin dengan harga yang dapat dijangkau oreh masyarakat

kurang mampu. program ini dapat dikembangkan dengan tiga progrnm

yaitu:

a- Penyediaan infrastruktur, se,perti jaringan jaran, saluran sanitasi dan

drainase, jaringan air bersih, jaringan Usfik.

b. Penyediaan fasilitas pendukung, selrerti fasilitas kesehatan,

pendidikan sosial kemasyaraka! serta fasilitas'munn lainnya.

c. Ketersediaan ruang terbuka sebagai fasilitas pend'kung bagi kegiatan

informal seria sebagai strategi mempertahankan

ketersediaan air bersih dalam jangka panjang.
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Program pslsaikan Kampung (Ktp), bertujuan untuk memperbaiki

kondisi lingkungan secaxa keseluruhan. program ini dapat dikembangkan

dengan tigaprogram yatu :

a. Program bina manusia bertujuan untuk membina masyarakat

b. Program bina lingkutrgan betujuan untuk memperbaiki lingkungan

c. Program bina usaha bertujuan untuk menumbuhkan perekonomian

Peremajaan kot4 yaitu menghilangkan suatu kawasan kumuh serta

keselrruhan dan kemudian membuat kembali permukiman yang baru

untuk mencapai target ucities wtthout slum" yang disesuaikan dengan

standar perencanaan kota.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



DATTAR PUSTAKA

Bianpoen, 1991. Menata Kota don Permukiman Kumuh, Gramediq Jakarta.

Black, Alan, PerencanaanTransportasl, New York: Mc Grow-Hill, 1995.

Catanese, Anthony J; Snyder, James C, Perencanan Kota, Erlangga, Jakarta,

1996.

Komamrrddin, Drs, MA Menelusuri Pembangunan Perumahan dan PennuHman,

Yayaysan Real Estate Indonesia-Pt. Rakasindo, Jakarta, 1997.

Marbun" B.N, SH, Kota Indonesis masa deparu Masalah dan Prospek" Erlangg4

Jakart& 1994.

Perencanaan Tata Ruang Kota Medan 2005

Keeamatan Medan Belawan Dalam Angka" 2004

Sitorus, Rudolf, Ir, MLA" Analisa Kondisi Hunian Kumuh, Kasus; JL Dr. Cipto

Medan, I

Laporan penelitian Program Studi Arsitektur, Universitas Sumatra Utarq

Medan, 1998.

Sinulingga, Budi, Pengaruh Kondisi Linghmgon Pertnukiman, kesediaan

Fasilitas kota,

Ttansportasi Dan Lapartgan Pekerjaan Terhadap Preferensi Bermukim

Para Migran

Di Wilayah Metropolitan Mebidang Thesis Pasca Sarjana Program Pasca

Sarjana

Universitas Sumafia Utara, Medan, 1 995.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



_

Kondisi Rumah di Lingkungan XXXTTI Kelurahan Belawan II

Sarana Jalan di Lingkungan XXXIII Kelurahan Belawan II

UNIVERSITAS MEDAN AREA



iiix*E'.
Kondisi Rumah Penduduk di gang YII Palu Kelurahan Belawan II

Kondisi Rumah Penduduk di gang YII PaIu Kelurahan Belawan II

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Pemukiman Penduduk di Kampung Nelayan Kelurahan Belawan I

Pemukiman Penduduk di Kampung Nelayan Kelurahan Belawan I

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Kondisi Rumah Penduduk di Kampung Nelayan Kelurahan Belawan I

Kondisi Rumah Penduduk di Kampung Nelayan Kelurahan Belawan f

UNIVERSITAS MEDAN AREA



--->-

,

Pemukiman Kumuh di Kelurahan Belawan II
+,L{
'.n:d----l,

. -s.-;*t.rd:
.r jS

.rrl.i.:8

?-:j+

i\^ 1

Pemukiman Kumuh di Kelurahan Belawan II

/rt

UNIVERSITAS MEDAN AREA



..11-

'j
ir II

a

Li
ffi

rahan Belawan Bahaeia

Pemukiman Kumuh Kelurahan Belawan II KampungNelayan

1.:,;, lr

ITL!IIX'I

ftt,itilSiltifll

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Pemukiman Kumuh Kelurahan Belawan II Kampung Nelayan

Pemukiman Kumuh Kelurahan Belawan II Kampung Nelayan

UNIVERSITAS MEDAN AREA




